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ABSTRAK

Tindakan Orang Tua Yang Memukul Anaknya Yang Tidak Shalat Dalam
Prespektif Pasal 1 Ayat (2) Undang-undang Nomor 2Bahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak.

Secara kontekstual antara Undang-undang Nomor&®inm 2002 Tentang
Perlindungan Anak dan Hukum Islam memang mempumgabedaan namun
keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu melindurak-hak anak. Jika di dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud tentaegintah mendidik anak
untuk shalat ketika 7 tahun dan memukulnya jikai llaétika usianya sudah 10 tahun
sangat bertolak belakang dengan Undang-undang N@®orahun 2002 tentang
Perlindungan Anak yaitu menolak segala kekerasgadee anak dalam bentuk
apapun baik itu secara fisik maupun mental analku lbmgaimana kita harus
menyikapi anak-anak yang tidak shalat namun tidakebtangan dengan Undang-
undang?

Inti dari pokok permasalahan ini adalah mana yaagis kita dahulukan?
Peraturan perundang-undangan kah atau hukum Isl@a@ahal keduanya
mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk memaslahdtkpentingan umat. Baik
secara individu maupun secara universal. Untuk ewgadt terjadinya kerusakan
yang disebabkan oleh perbuatan si anak maka pealkagian figih yang membahas
masalah tersebut.

Maka dari itu untuk menyelesaikan permasalahandiperlukan Magasid
Syari'ah yang didalamnya berisi kaidah-kaidah fyghi yang di sesuaikan dengan
realitas kontemporer.

KATA KUNCI : Undang-undang, Anak,Orangtua, Maslahah mursalah

viii
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Transliterasi kata-kataArab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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1. Konsonan tunggal

HURUF
NAMA HURUF LATIN NAMA
ARAB
| _ Tidak . _
Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t Te
< S S es (dengan titik di atas)
d jim ] Je
d ha’ ha ha (dengan titik di bawah)
d kha’ kh ka dan ha
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dal d De

Zal Z zet (dengan titik di atas)
ra’ r Er

zai z Zet

sin S Es

syin sy es dan ye

sad S es (dengan titik di bawah
dad d de (dengan titik di bawah
ta’ t te (dengan titik di bawah)
za z zet (dengan titik di bawah
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C ‘ain koma terbalik (di atas)
d gain Ge

< fa Ef

é qaf Qi

4 Kaf Ka

J lam El

¢ mim ‘em

. nun ‘en

J waw We

- ha’ Ha
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s hamzah ‘ Apostrof

2. Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis rangkap

s xie Ditulis Mu'taddah
Sie Ditulis ‘iddah
3. Ta Marbutahdi Akhir Kata
Bila dimatikan dituligH
< Ditulis Hikmah
Ditulis ‘illah

e

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata \y@ng sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, sperti salat, zakat dan lairgaeba, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya. Bila diikuti kata sandang ‘al’ seltacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengarH.

oY) il S Ditulis Karamah al-auliya

Ditulis Zakah al-fitri

edl) 315

4. Vokal Pendek

Xiv



Fathah Ditulis A
Ditulis Fa’'ala
Kasrah Ditulis
Ditulis 2ukira
Jf 3
Dammah Ditulis U
Ditulis Yazhabu
. Vokal Panjang.
Fathah + alif Ditulis A
Ditulis Jahiliyyah
s s
Fathah + ya’ mati Ditulis A
Ditulis Tansa
oS
Kasrah + ya’ mati Ditulis
Ditulis Karim
S
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Dammah + wawu Ditulis U
mati
Ditulis Furad
PP
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya mati Ditulis Ai
<. Ditulis Bainakum
Fathah + wawu Ditulis Au
mati
st Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisakan dengan apostrof

("ﬁ“ Ditulis A’antum
Ditulis U'iddat
aads!
Ditulis La’in Syakartum
£58 o

8. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf QamariyahmaupunSyamsiyyaldlitulis dengan

menggunakan hurugf”.

13

Ditulis

Al-Qur’ an
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Ditulis Al-Qiyas
o LA

Ditulis Al-Sama
Lo

Ditulis Al-Syams

9. Penulisan dalam Rangkaian Kalimat ditulis menuaityhisannya.

Zawr al-furad

Ditulis
FEON || J.a\

Ahl al-sunnah

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalamdmgaedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak sapkan dengan ilmu Tajwid.

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi irlupdisertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan manusia sebagai mahlukgypaling sempurna
dibandingkan mahluk hidup lainnya. Allah memberikdeesempatan dan
kepercayaan kepada hamba-Nya untuk menjadi pemidipimuka bumi ini. Belum
cukup sampai disitu, Allah juga sangat memuliakamusia bahkan dalam satu Ayat
al-Quran Allah sangat memuliakan umat manusia,a\llmemberikan nikmat
kepada manusia dengan menjadikan siang untuk betanf malam untuk istirahat.
Hal ini artinya Allah memberikan kekuasaanNya kepamnatNya agar mampu
mengelola apa yang ada di bumi ini untuk menjadikasuatu yang halal untuk
dijadikannya sebagai sesuatu yang bisa gunakank ubéutahan hidup. Oleh
sebabnya, untuk membangun rasa syukur kita kep#ida sudah sepatutnya kita
harus membayarkan dengan harga yang pantas sedbagal balik yang Allah
berikan kepada kita yaitu dengan cara bersyukur skalu merendah diri di
hadapan-Nya.

Allah menciptakan manusia sesungguhnya memputoyaan yang mana
tujuan itu digunakan sebagai sarana untuk berkdtaandengan Allah SWT. Dalam
hal ini Allah menggambarkannya dengan jelas dal&@Qux’'an Surah Adz-Dzariyat,
31; (56)

(56 1o,y 05k VI Y B4 Sl U

Artinya : dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka menyembah kepada?(Q@s. Adz-Dzariat, 56)

2 Qs. Adz-Zariyat (51) : 56



Jika dilihat firman Allah di atas maka dapat k#mnpulkan bahwa Allah
menciptakan manusia dimuka bumi ini tak lain dak bakan hanyalah untuk
bersujud kepada-Nya dan menaati apa yang menjadigie Nya dan menjauhi apa

yang di larang-Nya.

Sesungguhnya ada banyak cara untuk membuktdsmainta dan kesetiaan
kepada Allah SWT namun yang sangat umum adalahkssiakan kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh seluruh hamba-hamba-Ny@a yaelaksanakan Shalat
karena shalat merupakan suatu hal yang membedakainisilam dengan umat yang
lainnya. Disamping itu shalat adalah satu sendmaggang memang harus dijaga
secara utuh dan kokoh, karena melalui shalat smsgalapat dibedakan muslim atau
bukan. Dalam sebuah hadis Buraidah RA. RasululflV $ersabda:

(San ) olg)) 287355 1G5 265 Sl 5 S e NOH

Artinya: Perbedaan antara kami dengan mereka (orang-orarig)kadalah
shalat, barangsiapa yang meninggalkannya maka lahtenelakukan kekafiran.
(HR. At Tirmidzi)?

Maka dari itu apabila dia tekun mengerjakan ahalaka ia dikategorikan
sebagai seorang hamba yang patuh terhadap pepenaiptanya.
Ibadah shalat juga merupakan rukun Islam, sefaga dalam sebuah hadis
menyebutkan.
o G Eas J6 lge ) oy Ol oy e o B e A AR T 2
Jsis 1062 Ol S Y 4l ¥ 81 sslga ¢ A B eyl g sk i o A
(phons ol olsy) DU 2305 ¢« ) 55 3D o5 ¢ el 285 ¢

Artinya: Dari Abu ‘Abdirrahman ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Kdththab
radhiyallahu ‘anhuma-, katanya, “Aku mendengar Naldhallallahu’alaihi

Wasallam bersabda, ‘Islam dibangun di atas limarsp&sian bahwa tidak ada

3ihat Shahih At Targhib no. 564



tuhan yang berhak disembah dengan benar kecuaihAdlan Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakaaik haji, dan puasa
Ramadhan’(Bukhari dan Muslim?)

Hadis diatas merupakan suatu fondasi yang saugatdan menjadi alasan
kenapa orang Islam diwajibkan untuk melaksanakadah shalat bagi yang sudah

mencapai usia baligh baik itu perempuan maupunldddi

Dilihat dari arti bahasa shalat adalah do’a,asglan secara istilah sesuai
dengan yang diutarakan oleh Imam Rofi’i shalat @ldddeberapa pekerjaan yang
dibuka dengan takbir dan diakhiri dengan salam aengyarat-syarat yang di
khususkan.

Nabi Muhammad SAW menjadikan Islam sebagai pangpdan shalat
sebagai tiangnya agafn@imana agama tidak akan berdiri kokoh kecualigden
mendirikan shalat. Maka dari itu, barang siapa méh shalat maka ia telah
menegakkan tiang agama dan barang siapa yangridkiksanakan shalat maka ia
telah merobohkan tiang agama, dan yang lebih pgtdgi adalah shalat merupakan
amalan yang pertama kali dihisab pada hari kianeitimya apabila amalan
shalatnya ditolak maka amalan-amalan yang lainnya @tolak dan akan menjadi
manusia yang merugi. Hal ini sesuai dengan sabdalilah SAW :

“Hr. Bukhari Nomor 8 dan Muslim Nomor 16
® Syeh Muhammad Bin Qosim Al-Gozyathul Qarib(surabaya: Nurul Huda) hal. 11

6 SUall 43 542 5 AU LAY1 Wl - “Inti (pokok) segala perkara adalah Islam dan tiaggn
(penopangnya) adalah shalatHR. Tirmidzi no. 2616 dan Ibnu Majah no. 3973 .Hafizh Abu
Thohir mengatakan bahwa hadits ini hasan)
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Artinya: Sesungguhnya amal (manusia) yang pertama kali abhpgada hari
kiamat adalah shalat. Jika shalatnya baik maka éauntung.dan kalau jelek maka

ia gagal dan merugi(Hr. At-Tirmidzi)

Melihat betapa pentingnya ibadah shalat, makasiakaan shalat haruslah
ditanamkan sejak kecil oleh orang tuanya karenaaldang tuanyalah seorang anak
pertama kali mempelajari tentang bagaimana kehidgaam mempelajari nilai-nilai
agama agar kelak bisa terbiasa menjalankannya. Pembiasiaalat ini harusnya
tidak pernah lepas dari peran orang tua yang diwkaji untuk menanamkan nilai
agama sejak anak masih kecil. Kebiasaan inilah yargsnya ditanamkan dalam
lingkungan keluarga.

Kemudian jika kita mengingat beberapa kasus yangdi belakangan ini
ternyata banyak kejadian-kejadian yang melibatkatara guru dan murid. Contoh
kecil yang terjadi adalah pencubitan siswa yangkdkan oleh salah satu oknum
guru SMP (sekolah menengah pertama) di Sidoarjg yhbawa ke meja hukum
pada bulan juni tahun 20i&emarin sehingga menimbulkan pertanyaan kemana
payung hukum yang melindungi hak dan kewajibanaepguru sebagai pendidik.
Kasus tersebut bermula ketika Sambudi (tersanglemghukum beberapa siswanya
yang tidak melakukan kegiatan shalat dhdhabi jelaskan juga bahwa kegiatan

" Musthafa Abul ma’athi, Kaifa Nurabbi Auladana ‘alaalah: ‘amaliyyan (membimbing
anak gemar shalat: kiat praktis menjadikan shaladgai kegemaran anak), terjemahan Abu
Abdullah, (Surakarta: Insan Kamil, 2008) hal. 50

®http:/?Surabaya.tribunnews.com/2016/06/29/cubitasiguru-smp-di-sidoarjo-diadili-
simak-perjalanan-kasusnya, diakses pada 23 ok&ilgat jam 00.31 WIB

® Wawancara media terhadap Ichwan Sumadi ,ketuafarsGuru Republik Indonesia
(PGRI) Jawa Timur



shalat dhuhah tersebut merupakan kebijakan sekalatuk menumbuhkan sikap
bertaqwa kepada siswanya. Namun beberapa siswakmatayi shalat tersebut
termasuk anak Yuni Kurniawan (Orang tua Korban),mBadi kemudian

menghukum siswa tersebut dengan cara mencubitriken fetapi orang tua siswa
tersebut tak terima dan melaporkan Samsudi ke PoBaongbendo hingga
menjalani persidangan dan pada akhirnya ditetapkemjadi tersangka oleh
Pengadilan.

Dalam kasus yang lain, yakni kasus penganiagaak oleh orang tua asuh di
Yogyakartd®. Polda DIY memberikan penjelasan kepada wartawaat mula kasus
ini terkuak.

Kasus penganiayaan terhadap korban yang magibside5 tahun ini
terbongkar saat anggota komita sekolah dan guanda&e rumah korban di sleman.
Karena korban tidak masuk sekolah TK (Taman Kareiak) tempat korban belajar
pada tanggal 20 oktober 2017 lalu. Anggota koneteokh saat itu melihat kondisi
korban yang lebam di bagian pelipis mata. Meliratdisi korban, komite sekolah
akhirnya melaporkan ke pihak yang berwajib padadesn harinya.

Awalnya korban mengaku matanya dikencingi kecdaltena terlihat
bengkak di mata. Namun, hasil visum di ketahui kekgdimata korban di dapat
akibat kekerasan benda tumpul. Tidak hanya itug&egri tangan kanan korban
diketahui luka akibat di gigit oleh ibu asuhnyatéaan dia memainkan ponsel
genggam milik ibu asuhnya.

Ketua LPA (Lembaga Perlindungan Anak) DIY, Bari Murti mengatakan
bahwa setelah selesai menjalani perawatan inteindgfumah Sakit Bhayangkara,
korban harus mendapatkan tempat yang nyaman. Ssrambahkan bahwa kasus
kekerasan anak di DIY masih cukup tinggi. Padanab@l6 terdapat sekitar 300
kasus kekerasan pada anak. 190-an kasus diantadalgdh kekerasan seksual.

Kondisi anak-anak, ada yang sudah diinterveasntanya, orang tuanya kita

dampingi, ada juga yang dalam proses. Tutup Sari.

Phttps://inews.detik.com




Dari beberapa kasus singkat yang penulis paparéi@mtas terdapat
kejanggalan bahwa kasus yang dialami oleh sang daru orang tua tersebut
merupakan satu bukti bahwa perlu adanya analistartg memberikapunishment
kepada anak dalam prespektif Pasal 1 ayat (2) Wadadang Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak. Agar supaya perddigat memberitahukan
kepada pembaca bagaimana memberi hukuman yang besraurut Islam agar
orang tua ataupun guru tidak semena-mena dalam emd@b hukuman fisik
kepada seorang murid sehingga tidak menimbulkak pidana bagi orang tua
maupun guru yang memberikan hukuman.

Lalu bagaimanakah agar kita menyikapi anak-amak) melanggar peraturan
agama tanpa menimbulkan efek pidana dan melangugairig-undang Perlindungan
Anak bagi orang tua maupun guru yang menjalank&ndaa kewajibannya dalam
memberikan pendidikan.

Rumusan Masalah.

Dari pemaparan singkat di atas dapat kita thekerapa rumusan masalah
antara lain:

Bagaimana pelaksanaan hadis dari Imam Abu Daudrgrgerintah memukul anak
yang tidak shalat?
Apakah orang tua yang melaksanakan hadis tersedsténtangan dengan Pasal 1
ayat 2 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentarigppéh&ngan Anak?
Tujuan dan Manfaat Penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan dari hadity gaiwayatkan oleh

Imam Abu Daud?

2. Untuk mengetahui apakah hadits tersebut bertentathggagan Pasal 1 ayat 2

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang PerlgamuAnak ?

. Manfaat penelitian dari penelitian ini adalah:
1. Untuk berusaha mengingatkan bahwa shalat adalah satu kewajiban yang

haruslah dibiasakan sejak kecil.



2. Menyampaikan kepada pembaca bahwa ‘memukul’ yamgldudkan dalam
hadis itu seperti apa.

3. Manfaat terakhir yang didapat adalah untuk memplarpabadi diri penulis
sendiri, yakni mengingatkan tugas kita sebagai lsamllah SWT adalah
mengabdi kepada-Nya.

C. Tinjauan Pustaka

Dalam bukuFigih Lima MadzhabB* karangan Muhammad Jawad Mughniyah
dan kemudian di terjemahkan oleh Masykur A.B Afililivammad dan Idrus Al-
Kaff, di dalam buku tersebut yang berisi 705 halardadalamnya berisi pendapat
beberapa pandangan beberapa ulama tentang kewahbéat untuk orang muslim
yang sudah berusia baligh.

Kemudian dalam bukuMukjizat lbadah Fajar® yang di tulis oleh
Muhammad jihad Akbar di dalam buku tersebut tertlagebuah hadist yang
membahas tentang wajibnya ibadah shalat bagi omaunglim sehingga dijadikan
sebagai salah satu amal yang pertama kali dihigdé pari kiamat.

Dalam sebuah buku yang tak kalah menarik adalétu tyang judulnya
Pendidikan Anak Dalam Islathmenjelaskan tentang pentingnya peran orang tua
dalam mendidik anak-anaknya dan mereka juga meampfiggur bagi anak-anaknya
tersebut. Dalam buku ini juga dijelaskan bagaima®harusnya orang tua
memberikan contoh yang baik bagi anak-anak agafjatiesuri tauladan yang baik
untuk anak-anaknya.

Dalam sebuah disertaStudi Tentang Pendidikan Islam Pada Masa Daulah

Abbasiyah.Menjelaskan bagaimana perlakuan guru untuk anak-disiknya pada

1 Muhammad Jawad Mughniyyafigih Lima Madzhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syaij’
Hanbali, Terjemahan Masykur A.B Afif Muhammad Idrus, Al- Ké&Shaff. 2005) hal. 69

12 Muhammad Jihad AkbaMukjizat Ibadah Fajar :Mengungkap Rahasia Shalatrah
Fajar dan Shalat Subuh Bersama Rasulullah $alfbata: 2006)

3Abdullah Nashih ‘UlwanPendidikan Anaka Dalam IslartRenerbit insan Kamil Solo,
2012)



masa Rasulullah, Amirul Mukminin sampai pada masal&h Abbasiyalf. Di
dalam disertasi tersebut menjelaskan tujuan di adafa hukuman dan takar
hukuman yang diberikan kepada peserta didik yarlgmggar aturan serta hukuman
yang diberikan bukan semata-mata untuk memperlaksklagai seorang kriminal
tetapi sebagai sarana edukasi untuk si anak tdrsebu

Kemudian dalam bukwPerbandingan Usul Figif® menjelaskan tentang
maslahat dan mafsadatnya sebuah hukuman yang akerikan. Dalam buku
tersebut juga menjelaskan antara keduanya manamark yang memang benar-
benar banyak maslahatnya dan mana yang lebih bangtdadatnya.

Selanjutnya dalanyndang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasionahdd0
Tahun 2003° yang menjelaskan tentang pendidikan nasional, nsigtendidikan
nasional, serta jenis-jenis pendidikan yang adidbnesia. Maka dalam undang-
undang ini juga berisi ketentuan tentang hukumarg y@antas diberikan oleh guru
untuk siswanya.

Dalam kitabKUHP dan KUHAP Buku Kedua Tentang Penganiaydan
dimana buku ini berisikan hukuman-hukuman vyang ridi® jika melakukan
penganiayaan terhadap seseorang.

. Metode Penelitian

a. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka ygifis penelitian yang dalam
memperoleh bahan dilakukan dengan cara meneluabdarbbahan pustaka. Dalam
penelitian ini cukup ditempuh dengan penelitiantakes karena sebagian besar data

yang diperlukan berasal dari bahan pustaka yaitwpae buku maupun hasil

“Irpan Ubaidillah, DisertasBtudi tentang pendidikan Islam Pada Masa Daulahasbtah
(Surakarta, Universitas Muhammadiyah, 2001) hab. 25

*Asmawi, Perbandingan Usul Figih(Jakarta, Penerbit Amzah, 2011) hal. 57

®Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisterdiikan Nasional dan Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005Tentang Guru dan Dosen.

" KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) dan KUH&Rab Undang-Undang
Acara Hukum Pidana), (Gama Press, cet | Th 20101h8-111



penelitian. Misalnya untuk mendeskripsikan tindakamang tua yang memukul
anaknya yang tidak shalat dalam prespektif Paaagka (2) Undang-undang Nomor
23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dapat algerdari Undang-undang
dan buku-buku figih yang membahas tentang masatablut.
Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu pkatd@ penelitian normatif
(yuridis normatiff® yaitu metode penelitian hukum yang dilakukan dengeneliti
bahan pustaka atau data sekunder belakBenelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi konsep orang tua yang memukul grelg tidak mau shalat dalam
prespektif Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor T2ZBun 2002 Tentang
Perlindungan Anak.
Sumber data

Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data kamapenulis
mengklarifikasi sumber data tersebut menjadi doss jg/aitu:

1. Sumber data primer

Sumber data primer adalah penelitian langsumta gaibyek yang langsung
diteliti®®. Adapun sumber data dalam penelitian skripsi if#Eil@h sebuah hadis dari
Imam Abu Daud tentang memukul anak yang tidak s$Hai@n Undang-Undang

'8 Mengenai istilah penelitian hukum normatif, tidekdapat keseragaman diantara para ahli
hukum. Diantaranya pendapat beberapa ahli hukum gamaksud, yakni: Soerjono Soekanto dan Sri
Mamudji, menyebutkan dengan istilah metode peaelitiukum normatif atau metode penelitian
hukum kepustakaan (Soerjono Soekanto dan sri MamBdjnelitian Hukum Normat{suatu
tinjauan singkat, Rajawali Pers, Jakarta 2001,18fl14); Soetandyo Wignjosoebroto, menyebutkan
dengan istilah metode penelitian hukum doktrinaletgndyo Wignjosoebrotélukum Paradigma
metode dan Dinamika Masalahnygditor: Ifdhal Kasim et.al., Elsam dan Huma, Jaka?D02, hal.
147); Sunarti Hartono, menyebutkan dengan istildbdeepenelitian hukum normatif (C.F.G. Sunarti
Hartono,Penelitian Hukum di Indonesia pada Akhir Abad 2ymni bandung, 1994, hal. 139) dan
Ronny Hanitijo Soemitro (Almarhum), Menyebutkan dan istilah metode penelitian hukum yang
normatif atau metode penelitian hukum yang doktifRanny hanitijo SoeitroMetodologi penelitian
Hukum dan jurimetriCetakan ke Kelima, ghalia Indonesia, Jakarta 1884,10)

Soerjono Soekanto dan Sri Mamugignelitian Hukum Normat{Suatu Tinjauan Singkat,
rajawali Pers, jakarta 2001) hal. 13-14

2 Bambang Sugondjetodologi penelitian HukungJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005) hal. 185

ZIAPP.Hadits Shahih Abu Daud Kitab Shalat BAB Il rivar 495



Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Dafaenulis paparkan di bab
[l
2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yakni data yang mendukiangdata tambahan bagi
data primer. Data sekunder merupakan data yang tmlagsung diperoleh oleh
peneliti ini adalah buku-buku lain yang berisi texg pendidikan anak, hadis-hadis
nabi, dan buku-buku hukum yang membahas tentarigpghengan anak, serta buku-
buku yang ada kaitannya dengan permasalahan yaag dikahas. Data-data ini
penulis paparkan di bab | dan bab II.
. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis perlukatandaskripsi ini
merupakan data kualitatif. Untuk dapat memperoledta dtersebut penulis
menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan camgumpulkan informasi dari
buku-buku atau karya ilmiah yang berkaitan dengantmhasan skripsi fifi

. Metode Analisis Data

Secara garis besar analisis yang digunakan dataelitian ini menggunakan
data deskriptif analisi® yakni suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistemikiran, ataupun peristiwa-
peristiwva yang terjadi pada masa sekarang. Tuj@anpnelitian dengan metode
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi ag@mbaran, atau lukisan secara
sistematis,factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,tasdrubungan
fenomena yang di seledffi Setelah penulis mendapatkan data-data yang releva
tentang orang tua yang memukul anak yang tidakaslilam prespektif Pasal 1
ayat (2) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 TenRewjndungan Anak dan
juga informasi terkait metode istinbat hukum yangudakan, juga pendapat dari

22 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakf@akarta: Rieneka
Cipta 2006) hal. 4

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifcet XIIl, (Bandung: Remaja Rosada
karya, 2000) hal. 6

24 Muhammad NazifMetode PenelitiaifJakarta, Ghalia Indonesia, 1998) hal. 6
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pakar-pakar hukum Islam yang relevan dengan kakaipsi ini kemudian penulis
berusaha menganalisis. Hasil dari analisis datpenulis paparkan di bab V.
. Sistematika Pembahasan.

Secara keseluruhan sistematika pembahasan isknpsadalah sebagai
berikut:

BAB I. Pendahuluan, menjelaskan tentang latéakia®g masalah, rumusan
masalah, telaah pustaka, metode penelitian yangndign, serta sistematika
pembahasan.

BAB Il. Berbicara tentang perlindungan anak dalslam serta penjelasan
mengenai status anak sebagai subjek dan objek higtam dan kemudian penulis
akan sedikit menjabarkan hak dan kewajiban anand#lam dan penulis juga akan
memaparkan tentang sanksi hukum yang diterima degh@elanggaran hak anak-
anak menurut hukum Islam .

BAB Il akan menjelaskan tentang maslahat-madlahukum menurut
Najmuddin At-Tufi yang akan penulis mulai dengamgpertian maslahat kemudian
ada juga bidang-bidang hukum berlakunya maslabeitaSnaslahat dan batasan-
batasannya kemudian penulis juga akan memaparkdahkfighiyah dalam realitas
kontemporer dari maslahat hukum .

Sementara itu penulis akan berusaha mengarsésara sadd al-dzari’ah
yang berisi pengertian saddu al-dzari’'ah sertardaskum saddu al-dzari'ah dan
objek saddu al-dzari’ah itu sendiri yang selanjatakan penulis uraikan di bab IV
dan juga dalam bab IV ini penulis juga menjelaskakuman yang dilihat dari sisi
jarimah ta’zir dan juga dampak hukum dari orang yaag melaksanakan perintah
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud kemmdjzenulis juga akan
menjelaskan bagaimana memukul anak menurut agaara Mang di contohkan
oleh sahabat nabi dan Rasulullah. Kemudian yanakher adalah bab V yang
merupakan akhir dari telaah ini yang berisi penutapu berupa kesimpulan serta

saran-saran.
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BAB I
PERLINDUNGAN ANAK DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian dan Dasar Hukum

Secara etimologi, anak adalah seseorang yangidkdahsecara biologis dari
perkawinan antar seorang laki-laki dan seorangnpguan dengan tidak menyangkut
bahwa seseorang yang dilahirkan oleh wanita meskiglak pernah melakukan
pernikahan tetap dikatakan anak.

Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentargnéungan Anak
pada Pasal 1 angka (1) mendefinisikan anak adekdosang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun termasuk anak dalam kandth@siam konsideran Undang-
undang tersebut dikatakan bahwa anak adalah amiandtarunia Tuhan Yang Maha
Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martasleétgai manusia secara
seutuhnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalahs, potensi, dan generasi
muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiian strategis dan mempunyai
ciri dan sifat yang khusus yang menjamin kelangaoreksistensi bangsa dan negara
pada masa mendatdfig

Oleh karena itu anak perlu mendapat kesempatag s@luas-luasnya untuk
tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisikental maupun sosial dan
berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungsarta untuk mewujudkan
kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan tgrhaak-haknya dan adanya
perlakuan tanpa ada diskrimindsi

1. Perlindungan Anak menurut Undang-undang

Perlindungan anak diatur dalam Undang-undang Mo&® Tahun 2002

Tentang Perlindungan Anak pada pasal 1 ayat (Zbdikan bahwa perlindungan

% Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Pemigan Anak.
M. Nasir Djamil,Anak Bukan Untuk Dihukufdakarta: Sinar Grafika, 2013) hal., 8
bid.
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adalah sebagai berikut: “Perlindungan anak adatghla kegiatan untuk menjamin
dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidupbouh, berkembang, dan
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan hddmmmartabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskrsiiina
Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 pasal ajat (1)

menyebutkan “ setiap anak selama dalam pengasuaag tua, wali, atau pihak lain
manapun yang bertanggung jawab atas pengasuhdakbmendapat perlindungan
dari perlakuan:

a. Diskriminasi;

b. Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual;

c. Penelantaran;

d. Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan;

e. Ketidakadilan; dan

f. Perlakuan salah lainnya.

. Perlindungan Anak dalam Islam

Anak adalah titipan dari Allah SWT kepada patang tua yang harus dijaga
dan dibina agar kelak bisa menjadi penerus bangeaagama serta bisa menjadi
seorang yang bisa bermanfaat untuk orang lairmiglga memandang anak sebagai
karunia yang mahal harganya dari Allah, oleh sehalanak harus dilindungi oleh

orang tuanya dan dilindungi oleh negara yang igpt¢im

Hubungan antar orang tua dan anak, mengenadaakkewajiban mereka
dalam Islam adalah seperti yang digambarkan olaulRiéah SAW:

(S Wy 4 sly) Galla) 5335 5 G 2257 5 G35 04 1 20 531 20 o)

Artinya: Tidak termasuk umatku orang-orang yang tidak mekan orang

yang lebih tua dari kami, menyayangi yang lebih anwthri kami, dan tidak
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mengetahui hak seorang ulamgShahih al-Jami’ ash-Shaghir: 5443 dan Shahih at-
Targhib wa at-Tarhib: 98%)

Islam itu sendiri mengajarkan kita bagaimana haremberikan rasa hormat
dan rasa saling menyayangi satu sama lain karenaraka hormat dan saling
menyayangi itu adalah suatu perbuatan tanggungbjay@ag harus dijalani oleh

semua mahluk hidup di bumi ini.

Jika anak harus mempunyai sifat tunduk dan pkégada orang tua maka
sudah seharusnya orang tua memberikan peranan wngfikan dalam
perkembangan anak selanjutnya. Pengaruh yang sbegat tersebut adalah pada
aspek psikis atau emosi. Aspek emosi anak dapaetdang normal jika anak
mendapat arahan, bimbingan dan didikan orang tuasglaingga jiwa dan
kepribadian anak nantinya mampu berinteraksi dengasyarakat sesuai dengan

nilai-nilai Islam.

Konsep pendidikan Islam itu tersirat dalam bebeqagnafsiran surat al-Isra’
ayat 23-24°

C\\

i eAs T O A galy

-

s 3alllg 360 V) s TGl adg (23
0835 e s Ul Ny DT i o5 56 iy

Ofse ol WS WER) &g s 9 5 JU 2Us W (il (24

24-23 141N

Artinya: (22) Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kanmgaja
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbu&teda ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara kegaaatau kedua-duanya sampai

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekdii-k@nganlah kamu

“Shahih al-Jami’ ash-Shaghir: 5443 dan Shahih agfiilawa at-Tarhib: 96
Q8. Al-Isra’ (17): 23-24
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mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan jatgfa kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yandia. (23) Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengamup kesayangan dan
ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka kedwansebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu keci{Qs. Al- Isra’ : 23-24)

Berdasarkan ayat di atas, tampaknya yang menjélli dentral dalam
masalahbiral walidain adalah anak, maka posisi orang tua sebagai pentikldik
menjadi bahasan utama. Hal ini tidak akan melataik@wvajiban orang tua dalam

mendidik anak.

Perlindungan anak dalam prespektif Islam merapglersoalan yang sangat
penting untuk dibicarakan mengingat beberapa tdelakangan ini kita sering kali
dihadapkan dengan berbagai berita dan informatirgrtindak kejahatan anak yang
dilakukan oleh orang-orang yang seharusnya bertamgggawab untuk melindungi
anak-anak tersebut. Bahkan lebih parahnya terjepleitasi seksual terhadap anak
yang berakibat anak-anak kehilangan jati dirinya Kahilangan masa depan yang

seharusnya menjadi hak anak tersebut.

Maraknya kekerasan baik fisik maupun psikis ydregami oleh anak-anak
pada tahun belakangan ini sangat banyak. Hal imumekan betapa rendahnya
perlindungan terhadap anak-anak, meskipun Indomasiapunyai Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Bsalahan mengenai
perlindungan anak bukan saja penting dan mendegak dibahas, melainkan juga
penting untuk disosialisasikan kepada segala pyaaly bertanggung jawab terhadap

perlindungan hak, kesejahteraan, dan rasa amad&epak-anak.

. Perlindungan anak dari hukuman fisik

Hukuman yang diberikan secara berlebihan sanmpakukan dengan
tindakan kekerasan yang disadari sebenarnya tidaiap diinginkan oleh siapapun
dan oleh suatu lembaga manapun, terlebih lagi leku lembaga yang memberikan
perlindungan dan menyelesaikan suatu permasaladragad cara yang efektif dan

beredukatif. Namun tidak bisa dihindari dan samiigdyangkan, ternyata di lembaga
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pendidikan sekalipun kita masih mendengar bebekajsas kekerasan yang yang
melibatkan anak-anak peserta didik dan seorang.guru

Dalam beberapa teori belajar yang dianut olel gabanyakabehaviorist,
hukuman adalah sebuah sarana untuk mengarahkankapakla perbuatan yang
terpuji dan menimbulkan sikap dan perilaku yang®aiDalam hal ini, hukuman
hanya diberikan jika anak melakukan suatu perbugdag tidak diinginkan ataupun
tidak memberikan reaksi ketika sudah diberikan r@gusecara lisan dan masih
mengulangi satu kesalahan yang sama.

Misalnya dalam suatu sekolah, murid-murid yargkélahi adalah suatu
perbuatan yang tidak baik dan jika perilaku inekiddiatasi maka perbuatan tidak
terpuji tersebut akan terus dilakukannya, makahssddéu cara yang harus digunakan
adalah memberikan hukuman kepada peserta didik yaelpkukan kenakalan
tersebut agar si anak didik tersebut merasakan jefekdan tidak melakukan hal
yang sama lagi. Hukuman juga bisa kita artikan gabauatu perbuatan untuk
mencegah kenakalan yang dilakukan anak di kemutd@innamun hukuman yang
diberikan haruslah mengandung makna edukasi unasderm@ didik tersebt,
sebagaimana yang dipaparkan oleh Abdul Mujib daufiMudzakkif?. Misalnya
yang datang tidak tepat waktu maka guru membetikgas untuk menghafal kosa-
kata bahasa asing sebanyak lima kosa-kata dalaan,sgdng bolos kuliah diberikan
hukuman membuat sebuah makalah yang kemudian eipesskan di hadapan
teman-temannya sedangkan untuk hukuman fisik mkamppilihan hukuman yang
paling terakhir bila sudah tidak dapat menemukausstainnya.

Paul Chance mengartikan hukuman adaldie“Procedure for reducing the

likelihood of a behavior by following it with somegative consequenceprosedur

*http://fertobhades.wordpress.com/2006/11/12/hkriaks#s pada jam 07.34 tanggal 27
oktober 2017

#Ekowati Sukartiningsih (Mahasiswa Psikologi Univers Gajah Mada Yogyakarta) pada
tanggal 24 September 2017

#Abdullah Mujib dan jusuf Mudzakkitimu Pendidikan IslanfJakarta: Kencana, 2006)
hal. 206
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penurunan kemungkinan tingkah laku yang diikuti géen konsekuensi negafif)
Sedangkan M Arifin telah memberi pengertian hukumdalah pemberi rasa nestapa
pada diri anak akibat dari kesalahan perbuatantaigkah laku anak menjadi sesuai
dengan tata nilai yang diberlakukan dalam lingkumya’”.

Rasulullah SAW sendiri dalam memberikan eduka&giada anak-anaknya
adalah dengan beberapa cara yaitu dengan cara ehatiasmenggantung alat
pemukul di dalam rumah, menampakan muka masam,guedengan suara keras,
tidak menegur, dan terakhir memberi hukuman ringamg tidak melanggar
syari'at®.

Dari data-data yang dicari melalui referensik lmaelalui kitab-kitab maupun
internet, penulis hanya menemukan sedikit tulisaraing hukuman fisik yang di
paparkan oleh para ilmuan. Lembaga pendidikan Istahai berkembang pada masa
Khalifah Harun Ar-rasyid yang berbentuk kelompokekepok dalam satu majelis,
tempat halagah, perpustakaan, tempat ibadah, ddamg@erpustakaan. Sama halnya
dengan sistem lembaga pendidikan Islam pada mab&alahun yaitu mereka
membentuk kelompok-kelompok untuk mendiskusikartuisparmasalahan di suatu
tempat seperti, masjid, rumah sakit, perpustakdan, khalagah. Kesamaan dari
sistem pendidikan kedua Khalifah ini memiliki tujugang sama yaitu, memiliki
kurikulum dan, membangun keharmonisan antara guam durid. Tujuan
pendidikan Islam pada masa khalifah tidak diterentdang kasus kekerasan karena
sistem pendidikan yang diterapkan pada masa itdabarkan prinsip ikhlas dan
keridhoan antara guru dan murid serta memiliki agbl karimah.

Dari data historis yang penulis sampaikan ds ateenurut analisis penulis
terdapat pertentangan antara konsep pendidikanaartaka konsep hukum Islam dan
konsep Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28uifa2002 Tentang
Perlindungan Anak. jika kita baca sekilas dan tampaggunakan analisis kita akan

#Haderani.,Jurnal Tarbiyah (Jurnal limiah Kependidikaryol.6 No. 1. Januari 2017(21-
40) hal. 25

M Arifin, Ilmu Pendidikarsuatu tinjauan teoritis dan praktis (Bandung 1984) 175-176
#Kajian di radio pada 20 oktober 2017 jam 08.34 WIB
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melihat seakan-akan terjadi pertentangan di akidaa sistem pendidikan tersebut
akan tetapi jika kita teliti lebih dalam lagi, mentupenulis tidak adanya perbedaan
sistem pendidikan diantara keduanya karena kedsi@nsitersebut sama-sama
memiliki tujuan untuk memberikan edukasi terhadapka Hukuman fisik kepada
anak dilakukan jika hukuman lainnya tidak memildkampak kepada anak dan
hukuman fisik itu sendiri merupakan tindakan hukoraiernatif yang paling akhir
apabila anak tersebut tidak juga mengalami perubeha juga untuk mengantisipasi
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkdhartinya adalah utuk mencegah perbuatan
anak yang lebih nekat lagi. Maksud penulis adalfgbhkumemberikan hukuman yang
melibatkan hukuman fisik adalah agar mencegah ama&kakukan perbuatan
kejahatan yang sama atau bahkan lebih besar lagh tetapi hukuman fisik
harusnya jangan terlalu sering digunakan karendinyanakan berdampak pada
psikis anak dan akan menjadi suatu kebiasaan amak melakukan kejahatan dan
tidak menimbulkan efek jera sama sekali. Jika tiatarjadi maka pendidikan yang
diberikan pada saat ini hanya akan sia-sia.

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 TenRerjndungan Anak
Pasal 54 menyebutkan: “Anak di dalam dan di linglamsekolah wajib dilindungi
dari tindakan kekerasan yang oleh guru, pengeleknlah atau teman-temannya
didalam sekolah yang bersangkutan, atau lembagédidiesn lainnya”. Dengan
adanya payung hukum harusnya anak-anak dididikasardan rasa ikhlas oleh
kedua pihak baik orang tua maupun guru untuk metkan rasa tagwa dan
memiliki akhlaqul karimah.
. Melindungi anak dari kekerasan guru.

Siswa adalah aset negara yang sangat berharga hams di jaga dan
dilindungi oleh hukum. Setiap anak mempunyaihalan martabat yang patut di
junjung tinggi. Anak-anak memiliki hak untuk dilindgi seperti yang tercantum

%Asmawi, Perbandingan Usul FigiltJakarta: Penerbit Amzah, 2011) hal. 57

3" Rika SyaraswatHukum Perlindungan Anak di Indones{andung: PT. Citra Aditya
Bakti, 2009)hal. 1
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dalam Undang-undang Dasar Negara Republik indowyasig diatur dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1846 tersirat dalam Pasal 34
yang menyebutkan “fakir miskin dan anak-anak t¢da dipelihara oleh Negara”
memiliki arti khusus bagi pengelompokkan anak-apakg sebagai anak terlantar
dan kemudian dijadikan sasaran, pembinaan dan peradn menjalani kehidupan
yang sesuai dengan hak-hak mereka.

Semenjak pelanggaran HAM (Hak Azasi Manusia)rdirskan apalagi pada
saat Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentangnéeanigan Anak diterapkan
sebagai bentuk kepedulian akan hak-hak anak yang ltllindungi secara umum
sudah diatur dengan menggunakan sanksi pidana itbaikerupa kurungan dan
denda, serta sanksi perdata. Akan tetapi untukssamituk guru saat ini memang
belum ada aturan yang secara khusus membahasgexitaan tersebut, oleh sebab
itu untuk guru diberlakukan aturan-aturan yang unyaiu sanksi pidana, perdata
dan sanksi administrasif bagi guru yang ketahudakukan pelanggaran.

Kenyataan adanya kasus yang sering terjadi bagakeaini, baik di rumah
maupun di sekolah menunjukan bahwa bangsa iniskmgral. Jika dilihat kembali
beberapa kasus yang terjadi belakangan ini, saaak pernah ada habisnya dan
bahkan hampir menjadi sesuatu yang lumrah terjddildngan masyarakat saat ini.

Sekalipun Indonesia sudah memiliki peraturan ipgwhgan terhadap anak
namun sepertinya peraturan tersebut belum mampygatesi kekerasan yang terjadi
di negara ini karena jika tidak didasari pada kasad dari pembimbing baik itu
orang tua, guru, maupun masyarakat dan pemerikilena sesungguhnya yang
dibutuhkan oleh sistem ini adalah kesadaran yaggitoleh semua pihak karena ini
merupakan kebutuhan yang harus dimiliki oleh seklegdayak ramai.

Lembaga pendidikan seharusnya bukan hanya unthcendaskan siswa
melainkan juga menjadi sarana pendidikan yang ntangasa tanggung jawab
membangun nilai moral untuk anak-anak karena seginmya negara ini tidak
kekurangan orang pintar melainkan kekurangan oyang jujur dan memiliki nilai

moral yang tinggi.
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Salah satu fungsi dari lembaga-lembaga pendidikaadalah sebagai wadah
untuk memberikan pendidikan dan ajaran yang terpaifk oleh keluarga maupun
guru di sekolah maka dari itu sudah seharusnya aévantuk permasalahan yang
terjadi dalam sistem lembaga pendidikan harusrsadiatasi dengan cara-cara yang
tidak perlu menggunakan kekerasan dan harusnyalikiemiai edukasi yang tinggi
dan bermartabat agar sistem ini tidak terlihatssgadan digunakan sebagaimana
semestinya.

Dalam Pasal 54 Undang-undang Nomor 23 Tahun 20@2atang
Perlindungan Anak menyebutkan: “Anak di dalam dahlndgkungan sekolah wajib
dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakuk&hauru, pengelola sekolah atau
teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkatan, lembaga pendidikan
lainnya”.

Status anak akan berubah ketika anak beradediat dan gueu merupakan
wali pengganti orang tua di rumah. Namun siapakaig berhak memikul beban
tanggung jawab ketika di sekolah? Pertanyaan di laéausnya sudah jelas bahwa
yang bertanggung jawab penuh terhadap anak diaekalalah guru-guru yang ada
di sekolah tersebut karena seperti yang sudah igetaliskan di atas bahwa guru
adalah pengganti dari wali dari kedua orang tuauchah terutama untuk anak yang
masih menimba ilmu dan duduk di bangku sekolah riep& (Taman Kanak-
kanak), SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengataia), SMA (Sekolah
Menangah Atas) yang menurut hukum masih tergolagna kategori usia anak-
anak (di bawah 18 tahun) kedudukan seorang gueu dikinjau dalam Undang-
undang Perlindungan Anak Pasal 39 ayat (2) Undawgng nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, guru di sekdianya hanya diberikan
kewenangan untuk melaksanakan bahan ajar sesugardé&nrikulum yang berlaku
selama proses pembelajaran, dan seorang guru jugdéudl untuk membina peserta
didiknya untuk mencapai apa yang diatur dalam keteanperundang-undangan.

Dalam ajaran agama Islam, jika anak-anak yangtsiérusia tujuh tahun,
harusnya dibina dan dibiasakan untuk menjadikatasha sebagai kebutuhan dan
mengajarkan akhlaqul karimah. Anak-anak biasangdihlcenderung menirukan
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kebiasaan yang dilakukan oleh orangtuanya sendaupoen lingkungan tempat
tinggalnya. Namun dengan beriringnya waktu ketikakamulai memasuki bangku
sekolah maka anak juga akan cenderung mengikutag@dn teman-temannya di
sekolah. Maka dari itu harusnya tugas seorang i hanya sebatas memberikan
bahan ajar anak berupa pengetahuan kepada anakidgapharusnya mengajarkan
nilai-nilai perilaku yang baik dan terpuji karenada kenyataannya anak di sekolah
hanya diajarkan agar menjadi cerdas secara Ighiséengat sedikit anak di sekolah
yang diajarkan untuk menjadi pribadi yang lebihkbdan memiliki nilai-nilai
keislaman yang baik.

Di saat itu pembinaan atau kebiasaan orangtuaejk usia 7 tahun akan
terkikis dan lambat laun akan hilang secara paraltan akhirnya si anak menjadi
pribadi yang buruk. Pembinaan dari orang tua bekntu berlanjut karena orang tua
sudah mempercayakan sepenuhnya kepada pihak selarlaguru untuk membina
anak-anak agar menjadi pribadi yang baik dan békkkarimah. Padahal hampir
semua lembaga pendidikan hanya membekali anak-alesigan materi ilmu
pengetahuan dan ilmu teknologi yang semuanya Ke leeauksesan secara materi.
Sangat sedikit guru di sekolah yang membiasakamdaranamkan nilai rohani dan
keimanan akan Penciptanya, padahal keikhlasark@n #rwujud apabila anak-anak
diberi jaminan kebutuhardharuriyah kebutuhan hajiyah maupun kebutuhan
(tahsiniyah® sehingga anak-anak itu melaksanakan semua yargrdghkan guru
dengan ikhlas dan tanpa paksaan.

Berbicara mengenai hukuman fisik di dalam Islamtuebanyak yang
mengatakan bahwa hukuman fisik itu dibolehkan asalidak melewati batas dan
tidak dilakukan dalam keadaan emosi, padahal dnd&)ndang-undang jelas tertulis
dalam Pasal (3) Undang-undang Nomor 23 tahun 280ng Perlindungan Anak
yang mengatakan bahwa “Perlindungan anak Dbertujusntuk menjamin

terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbbérkembang, dan

3 Abi Al- Husain Muslim bin Al- Hajjaj Al- QusyainAl-Nasibury. 261 HShahih Muslim
Beirut: DaarAl- Fikr, 1992, Jilid 2, hal. 123, Hadiomor 5.
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berpartisipasi secara optimal sesuai dengan hddw@tmartabat kemanusiaan, serta

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskrshirdemi terwujudnya anak

Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, d@ahsera”.

Hukuman fisik dalam hukum Islam memiliki tujuan uktmencegah dan

melindungi anak dari hal yang lebih buruk lagiadrjdi kemudian hari. Dalam hal

ini terdapat banyak ayat di dalam Al-Qur'an dan ittagang di dalamnya berbicara

tentang hak-hak anak. Berdasarkan ayat dan hatig gitemukan, Hukum syari’at

Islam memberikan landasan hukum umatnya bahwa kpaid semua individu ini

harus dilindungi, dijaga, dihormati dan tidak boldiancurkan kecuali dengan

sebab yang jelas seperti membela haknya masingigaéBerikutnya, penulis akan

sedikit menganalisa pandangan umum menurut fikihtatey hukuman fisik,

argumentasi metodologisghul fiki, fikih alternatif, dan argumentasi fikih. Berikut

adalah hanya beberapa contoh perbedaan antara ¢Juddang Nomor 23 Tahun
2002 dan Hukum Islam.

1.

UU berlandaskan Hak Azasi Manusia dan Konvensi R&8Bang hak anak
sedangkan Hukum Islam berlandaskan pada al-QddarHadits.
Keterangan dari UU bersifat umum sedangkan ketaramy Hukum Islam
bersifat detil dan lebih rinci.

UU berlaku untuk semua agama, ras, dan adat seaangldkum Islam
berlaku untuk umat Muslim dan dunia.

UU tidak membenarkan kekerasan fisik dalam benfo&pan, sedangkan
Hukum Islam membenarkan hukuman fisik selama hukufisgk itu masih
dibatas wajar dan syari’at yang sudah ditentukan.

UU merupakan hasil pemikiran manusia, sedangkan uiukislam
merupakan ketetapan dari Allah dan Rasulullah desil hma'.

UU memberikan sanksi pidana dan perdata untuk yamgakukan
pelanggaran, sedangkan Hukum Islam memberikan isanksman gishas

dan ta’zir bagi yang melakukan pelanggaran.
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Pada beberapa point yang penulis paparkan didelah sebagian perbedaan
perbandingan antara landasan atau dasar dari Unotetagng Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak adalah HAM dan Konveri38 Rentang hak-hak dan
perlindungan anak yang sudah dianut oleh Negarankgila. Sedangkan Hukum
Islam berlandaskan pada al-Quran dan Hadits. Vpalalkeduanya memiliki dasar
yang berbeda namun tujuan dari keduanya sama, yetuberikan perlindungan

kepada anak.

Status Anak sebagai Subjek Hukum

Sudah menjadi pengertian umum bahwa hukum merapakatu sistem
dalam menjalankan pelaksanaan atas serangkaiandeskuyang ada pada lembaga.
Untuk menjalankan suatu lembaga maka dibutuhkasogéu hukum agar supaya
sistem tersebut dapat berjalan dengan semestinya.

Menurut Chaidir Ali, subjek hukum adalah manugang berkepribadian
hukum dan segala sesuatu yang berdasarkan tunkgbhotuhan masyarakat
demikian itu oleh hukum diakui sebagai penukung tiak kewajibaft. Sedangkan
menurut Algra, subyek hukum adalah setiap orangg yarempunyai hak dan
kewajiban, jadi mempunyai wewenang hukfinMenurut hukum perdata, manusia
dan badan hukum disebut sebagai orapgrgon, yaitu pembawa hak dan
kewajiban.** selain subyek hukum kita juga mengenal obyek huksebagai
lawannya. Obyek hukum adalah segala sesuatu yamgrze bagi subyek hukum
(manusia dan badan hukum) dan yang dapat menjadkgobyek) suatu hubungan
hukum (hak), karena sesuatu itu dapat dikuasaisublek hukum.

1. Subjek Hukum

9Titik Triwulan Tutik, Pengantar hukum Perdata di indonegidakarta: Prestasi pustaka,
2006) hal. 36-37

“lbid

“IKomariah,hukum Perdata(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang: 2002) Bat
23 Komariah, Loc. Cit
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Para ulama figih sepakat bahwa subyek hukum ladsé&seorang yang
perbuatannya dikenai beban hukum atau yang sudabapai usia baligh (Mukallaf)
oleh karena itu untuk individu yang belum mencaysé baligh maka dia belum bisa
dikatakan sebagai subyek hukum maka dari itu anak-gidak bisa diberikan
subyek hukum. Mukallaf dalam arti bahasa yaitu ydiebani hukum, sedangkan

istilah ushul figih mukallaf sering disebut dengarbyek hukum.

2. Dasar subyek hukum.

Anak-anak belum bisa diberikan status taklif (pebanan hukum) sebelum
dia dinyatakan sebagai orang yang sudah mampudb&timukum. Oleh karena itu,
Ulama menyebutkan bahwa dasar penetapan hukumhadglzk mereka yang sudah
mampu melakukan suatu hukum dan diberikan pembabhukum adalahmereka
yang memiliki akal sehat dan sudah mampu memahaati perbuatan. Maka orang
yang tidak memiliki pemahaman seperti anak kecéng gila tidak dikenakan takilif.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

5 35 i 5 gl By BRaig Es g W E o o 2 A

(s 3 A pLY ol a3 B
Artinya: Di anggap pembebanan hukum dari tiga (Jenis gjanrang tidur
sampai dia bangun, anak kecil sampai ia baligh, deang gila sampai ia sembuh.
(Hr. Ahmad dalam sanadnya). Dalam hadis lain disein:

392 0] 1B pSluy ade ) dlo B Jsery OF 16 Lagie &I o) ole ool o8
il amle ol oy e ooy el SEul Loy oludly U g3 e

(Lres

Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a bahwasanya Rasulullah SAW shbda:
sesungguhnya Allah memaafkan umatku karena aku yapg mereka lakukan)
tanpa ada kesengajaan, lupa dan apa yang merekaakda untuk melakukannya.

” (Hadis Hasan di riwayatkan oleh Ibnu Majah dan Alf&gie)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidaktaklif apabila, pertama:

orang gila dan kekanak-kanakan karena golongatidgk mampu memahami sama
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sekali dalil taklif dan bagi anak-anak pula merégkak cukup umur dan juga belum
mampu memahami dan melaksanakan perintah dengausemKedua: orang tidur

ketika sedang dalam keadaan tidur, dan orang letisaksedang lupa, dan orang
mabuk ketika mabuk, karena mereka tidak mampu mamadalil dalam keadaan

seperti itu.

. Syarat-syarat Taklif

Syarat-syarat taklif terbagi menjadi dua, yaitu:

. Orang itu telah mampu memahami Khitab syar’i (ttartusyara’) yang terkandung
dalam Al-quran dan Hadis baik langsung maupun haetaang lain. Orang yang

tidak mampu memahami dalil taklif tidak dapat difekan kepadanya suatu hukum.
Kemampuan memahami suatu dalil hanya dapat dipaliemgan akal karena

dengan akal yang digunakan dapat dipahami danndicenatu hukum tersebut.
Maka dari itu barang siapa yang telah memiliki akatuk berpikir maka sudah

seharusnya orang itu sudah diberi beban. Rasul8#alN bersabda
@’Ofé‘fj%@gg@‘fjﬁzzﬁw@ﬁu‘&3¢J3)\jo—‘p-w‘8)
(@l ly 4o coly Ll cailly 39la0ly ()l ely)) sk
Artinya: Diangkat pembebanan hukum dari tiga (orang); ordidgir sampai
bangun, anak kecil sampai baligh, dan orang gilanpai sembul(Hr. Bukhari,
Abu- Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, daddaruquthni)
(Glnklly 2rle cpl olgy) ade fgn oSl Loy by Uatk e ol 03
Artinya: Beban hukum diangkat dari umatku apabila merekikHupa dan
terpaksa(Hr. Ibnu Majah dan At-Tabrani)
Diwajibkan atas mereka untuk berzakat, menafkalsin anemberikan
jaminan atas keluarga keluarga mereka dan untulekaeyang sakit jiwa, bukan
berarti islam memberikan mereka beban untuk meteksanya. Akan tetapi Islam

membebankan hal tersebut kepada wali dan keluaagamiuk melaksanakan
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kewajiban mereka seperti membayar pajak dan keperlainnya. Allah SWT

berfirman dalam al-Qur'an Surat An-Nisa ayat43

o g ~ 2%

‘y\’u{;. ’yj o;}uuw,q@ L;;&M r.,sj Sl \y,u N \y\ wU* P

& (,_<4,w° \P_Mu (D Taes 12525 o1 1,04 (,b ;\MJ\ (u,w

A3 1 Ly T i O

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shakedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengextyapg di ucapkan.(Qs.
An-Nisa: 43)
. Seseorang harus mampu dalam bertindak hukum, daml figih disebut juga
ahliyah. Ketika seorang telah mencapai usia dewasa ataoraegetelah dibebani
oleh hukum maka ia telah memenuhi syarat takliigykedua karena seseorang akan
dibebani oleh hukum apabila ia sudah mencapai deisasa karenanya orang

tersebut telah dapat memikirkan segala sesuatuadeaigl sehatnya.

. Hak dan Kewajiban Anak.
. Hak dan Kewajiban Anak Dalam Islam

Anak adalah amanah dari Allah bagi orang tua yarendapatkannya.
Sebagai amanah yang diberikan anak harus mendapaikaeliharaan dan
penjagaan yang baik dari kedua orang tuanya. Anakhalk mendapatkan
perlindungan, pendidikan, perawatan yang kesemuangmjadi hakny&®. Jika
amanah yang diberikan dapat dilaksanakan deng&, Alah akan memberikan
pahala dan balasan yang berlimpah bagi orang elmli&nya dosa besar bagi orang
tua yang karena kelalaiannya dalam menjaga dan merirlg anak dengan baik

sehingga menyebabkan anaknya celaka.

42QS. An-Nisa (4) : 43
“Ibnu Ansor,Perlindungan Anak Menurut Prespektif Islédakarta: KPAI, 2007), 15
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Orang tua sebagai orang yang diberi amanah mkenkiéiwajiban untuk
memenuhi setiap hak yang dimiliki anak agar dapatndokung tumbuh
kembangnya anak dengan baik sehingga mampu menkarbllarakter anak yang
berakhlag mulia dan memegang teguh nilai-nilai nislaAnak bukan hanya
merupakan aset berharga bagi orangtua saja, mkaydan bangsa, tetapi anak juga
merupakan karakter yang mampu mengubah masa degikrkeluarga, masyarakat,
bangsa maupun negara.

Pendidikan yang diberikan kepada anak secaranaptibaik secara fisik,
spritual, moral maupun intelektualitasnya. Anak ladapewujud bangsa dan
merupakan generasi bangsa yang harus dipersiagi@nnaenjadi generasi yang
cerdas secara intelektual dan spritual sehinggdauiesnak yang berkualitisislam
merinci lebih jauh tentang hak-hak anak dan meragkamn secara tegas kewajiban
orangtua dan masyarakat untuk memperhatikan danemém hak-hak anak
tersebut. Sebelum kita berbicara mengenai hak @avajiban anak dalam Islam
maka kita harus mengerti pengertian dari hak tetseb
. Pengertian hak

Kata hak berasal dari bahasa Ardiadq”’ yang memiliki beberapa makna.
Di antaranya, hak bermakna atau kewajiban. Hakndadangertian umum adalah
suatu ketentuan yang dengan dia (hak) syara’ mekestesuatu kekuasaan atau suatu
kebebasan (hukum).

Secara etimologi, pengertian yang bersumberad&ur'an hak dapat berarti
menetapkan, keadilan, lawan dari kezaliman, kelaendawan dari kebatilan,
kewajiban, bagian dari kepastian. Hal ini dapathdil dari firman-firman Allah
SWT:

CRBIEN uy}uﬂ\ 55 3% AUl ks & G

*“Ibid
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Artinya: Agar Allah memperkuat yang hak (Islam) dan meiagigkan yang
bathil (Syirik) walaupun orang-orang yang berdosaMugyrik) itu tidak
menyukainy® (Qs. Al-Anfal: 8)

2 - @ da o &

hy Ogian N aied e 05805 cpdliy O GAL 2ip Al

(20 10 s "ﬁta;}\ )‘@xw A
“Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembabarahan yang
mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukungate sesuatu apapun.
Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Mendengar Mafia Melihat™®. (Qs. Al-
Mu’min ayat 20)
(81 el V1) Bsdh 018 bl O} bl 3555 51 sls i
“Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yaagjl hielah lenyap".
47

Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang |essyap
81)

. (Qs. Al-Isra’ ayat

g ° - Z &' . o S P _ G °
A1 5,80y Gazall Je s & Sgiaaly Pl olallkalls

“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah edikan oleh
suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai skawajiban bagi orang-orang
yang bertakwa®®. (Qs. Al-Bagarah ayat 241)

. Hak anak

Di dalam sebuah hadits dinyatakan:

)

S \;umgm cwjauc,sp\;ubyﬂjumu.\qw
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(Jjby‘ °‘5J> 9\}2&}1 4};121_:} \j Qﬁj o\.:la } 500 G L.‘f

Artinya: Dahulu kami pada masa jahiliyah apabila salah seqyali antara

kami lahir anaknya, maka ia menyembelih seekor kagndan melumuri kepala

“°QS. Al-Anfal (8): 8

4°QS. Al-Mu’minuun (23) : 20
4QS. A-lsra’ (17) : 81

“8QS. Al-Bagarah (2) : 241
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anaknya tersebut dengan darah sembelihan. Kemudskala Allah datang
membawa Islam maka kami menyembelih seekor kardamgnencukur rambutnya
serta melumurinya dengan za'fargh (Hr. Abu Daud)” Di dalam hadis lain

menyatakan:

° -
£ 5 -

J’-J.M s 0 ’3 \ ‘J}Jj‘ "// ; v"/o‘ Y\ @j}éﬁ-ﬁﬂw‘ ;_) wﬂj 4 J{
(st\o\jj)” L::,J\J,_Jj\(;n;j/. ,*5* o 4%, 2

Artinya: setiap sesuatu yang bukan dzikir adalah sia-siau ahelalalkan,
kecuali empat hal: pertama, perjalanan seorang @ng tujuan. Kedua, memanah.
Ketiga, berkuda tunggangan, bersenda gurau (beraamgngan keluarganya. Dan
yang keempat, mengajarkan berenZngHr. An-Nasai’)

Orang tua haruslah mengerti apa yang diinginkaih aleak. karena anak
adalah aset berharga bagi keluarga dan negara daak#&u anak harus diberikan
hak-hak yang nantinya untuk kebahagiaan anak dampalean jalan hidup yang
akan ditempuh oleh anak tersebut. Maka dari itwjeakan berusaha menguraikan
beberapa hak anak dalam Islam, yaitu:

a. Hak mendapat perlindungan

b. Hak untuk hidup dan tumbuh kembang
c. Hak mendapatkan pendidikan

d. Hak mendapatkan nafkah dan waris

e

. Hak mendapatkan perlakuan setara (non-diskriminasi)

c. Kewajban anak dalam Islam.
Jika anak-anak berhak mendapatkan hak-hak yamgsteya, maka anak
juga harus mempunyai kewajiban yang harus dilakukeh anak itu sendiri. Islam
mengatur kewajiban anak, diantaranya yaitu:

1) Menaati mereka selama tidak mendurhakai Allah.

“*HR. Abu Daud no. 2843. Syaikh Al Albani mengatakahwa hadits inhasan shahih
**HR. An-Nasai n0.8890. Al-Albani menyatakan bahwaditsaitu shahih (Shahih al-Jami'
ash-Shaghir n0.4534)
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Menaati kedua orang ibu bapak hukumnya wajib bagiag muslim,
sedangkan mendurhakai keduanya merupakan perbyatgndiharamkan, kecuali
mereka menyuruh untuk menyembah selain Allah atumaksiat kepada-Nya.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat Lugmaatads:
a . ° P -~ PR o % . . °
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(15 couay bylans 28 (Kl 2K
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukagad Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang gkapganganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengaik, dan ikutilah jalan orang
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kuka@mbalimu, maka
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakaf®s. Lugman ayat 15)

Dalam firman-Nya yang lain juga Allah berfirmaalaim Surat Al-Isra ayat

(23 :;L-MY\)

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangaryembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakiengan sebaik-baiknya.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedumagla sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlarméamengatakan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membem@reka dan ucapkanlah

kepada mereka perkataan yang mufa(Qs. Al-Isra ayat 23)

Kemudian Allah berfirman dalam al-Qur'an surahAShafat ayat 102:

*1QS. Lugman (31) : 15
52QS. Al-Isra (17) : 23
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(102 :cuLaly

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggupuseha bersama-
sama lbrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesurfygra aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah gpendapatmu!” la
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang dipw&hkan kepadamu; insya
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-oramg\sabar®>. (Qs. Ash-shafat
ayat 102)

Kemudian terdapat sebuah riwayat yang menyatakafhwa :

(S olgyy Cgall (38 ol L) ) iane 3 i b Y

“Tidak ada ketaatan untuk mendurhakai Allah. Sesulngga ketaatan itu
hanya dalam melakukan kebaikafiir. Bukhari)

Adapun jika bukan dalam perkara yang mendurhakah, maka anak wajib
mentaati kedua orang tua dan ini termasuk perkamg diwajibkar’.

2) Berbakti dan merendahkan diri di hadapan keduagazn

Hal yang paling dilarang dalam Islam yaitu memblenteang tua, dalam
tradisi orang Jawa juga sangat menghargai dan roemgii orang tua, karena
mereka sadar, syurga di bawah telapak kaki’ibDalam Firman Allah Surat Al-
ahgaff ayat 15:

3 QS. Ash-Shaaffat (37) : 102
:‘S‘Abdul ‘Aziz, Ensikklopedia Adab Islam Menurut Al-Qan dan as-Sunnah. 206
Ibid

% S 35 531 B S50 1 05l 10 s 4l B e (A ) ols Al B Gl Bl i A le

Gala ) &8 20l 06 (a3l 06 22306 041 G Sl b 10 0
Dari Mu'wiyah bin Jahimah as-Salami bahwasanyardahipernah datang menemui Nabi lalu

berkata: Wahai Rasulullah, aku ingin pergi jihadn dungguh aku datang kepadamu untuk meminta
pendapatmu. Beliau berkata: “Apakah engkau masimpuoayai ibu?” la menjawab: Ya, masih.
Beliau bersabda: “Hendaklah engkau tetap berbakalanya, karena sesungguhnya surga itu di
bawah kedua kakinya.”
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(15 :ousyy uu..lMJJ\

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuak k@pada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susabhpalan melahirkannya
dengan susah payah (pula). mengandungnya sampaiapimya adalah tiga puluh
bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan umarrsgmpai empat puluh tahun
ia berdoa: “Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk menayunikmat Engkau yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakkusd@aya aku dapat berbuat
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaik&padaku dengan (memberi
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya akaubatt kepada Engkau dan
Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berséiraf” (QS. Al-Ahqaaf :
15)

Perintah berbuat baik ini lebih ditegaskan jilsgalkedua orang tua semakin
tua dan lanjut hingga kondisi mereka melemah dagaamembutuhkan bantuan

dan perintah dari anaknya. Allah SWT, berfirman:

-

i st i e gl ) O Gy sadus sy Y i YT s s
jlsvuuuwb (23)\.:; L&JAJ °’-“\!)J\L¢LJ$>ML@‘>K
(24-23 o1,y a5 ol WS WER) &5 b5 59 o

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangaenyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada apakmu dengan sebaik-

Syaikh al-Albani berkomentar: “Diriwayatkan oleh-Basa’i, jilid 2, him. 54, dan yang
lainnya seperti ath-Thabrani jilid 1, him. 225, n®. Sanadnya Hasan insyaAllah. Dan telah
dishahihkan oleh al-Hakim, jilid 4, him. 151, darsetujui oleh adz-Dzahabi dan juga oleh al-
Mundziri, jilid 3, him. 214.” (as-Silsilah adh-Dh&ih wa al-Maudhu’ah, pada penjelasan hadits no.
593)

>'QS. Al-ahqaaf (46) : 15
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baiknya. jika salah seorang di antara keduanya dtadua-duanya sampai berumur
lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali jangdn kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan “ah” dan janganlah kamembentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.”

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua&ndgan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kadmhilmereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku wadil >* (QS. Al-Israa’ 23-
24)

Di antara bakti terhadap kedua orang tua adalahjauhkan ucapan dan
perbuatan yang dapat menyakiti kedua orang tuaaupah dengan isyarat atau
dengan ucapan “ah”. Termasuk berbakti kepada kegduatah senantiasa membuat
mereka ridha dengan melakukan apa yang merekakargirselama hal itu tidak
mendurhakai Allah SWT.

3) Minta Izin dan Do’a restu orang tua.

Ada beberapa upaya anak yang bisa dilakukandapharang tuanya salah
satunya yaitu: bila ada suatu keperluan biasakamfaihk meminta izin orang tua.
Apabila diizinkan maka laksanakanlah apabila tidiikinkan maka bersabarlah.
Nabi SAW bersabda.

05y jelad) ) U s 108 ol 3 oy e Wi 1 Bnd Wi 2T Wi
AL oy sl sk 82 2 g g o I s e 1B s 3 gn Y
Legats™ 1B L omi 1B 798Iy 1 1 sl & ity lag ol b Jo
06 sanl alos wle Al Jo b ey JB oy L a3y delns

(S35 olgy) dalmd Lagod™ 1 JB L omi 1 JB 00T

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam dari Syu’bahalafbbas
as-Syair dan ia bukan orang yang muttahim (di ragyk haditsnya berkata : Aku

*QS. Al- Isra’ (17) : 23-24
**Hr. Bukhari, shahihnya dalam kitab Al-Adab Bab Lajahid I1l a bi idzni Abawain 7/29
nomor 5972
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telah mendengar Abdullah bin Amr ra berkata: “teldatang seorang lelaki kepada

Nabi Saw untuk meminta izin untuk berjihad, makaiNzertanya kepadanya:

“Apakah orang tuamu masih hidup?” ia menjawab: “ydalu Nabi menjawab :

“maka berjihadlah pada keduanya. “dan pada riwayaing lain: “Seseorang lelaki

berkata kepada Nabi Saw: “saya ingin berjihad” Nabertanya: “Apakah kamu

masih memiliki orang tua? “ia menjawab : ya, Nabemmwab: “maka berjihadlah

pada keduanya”(Hr. Bukhari)

. Hak dan Kewajiban Anak Menurut Undang-undang.

Hak-hak anak yang wajib dilindungi menurut ketemt Undang-undang No

23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pada BABdsal (4 sampai 11):

a.

Pasal (4) . Setiap anak berhak untuk dapat hidupbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkamdatabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan darirdisksi.

Pasal (5) : Setiap anak berhak atas suatu namaitadewnliri dan status
kewarganegaraan.

Pasal (6) : Setiap anak berhak untuk beribadah mmeagamanya, berpikir,
dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasanusdianya, dalam
bimbingan orang tua.

Pasal (7) : (1). Setiap anak berhak untuk mengetanang tuanya,
dibesarkan dan diasuh oleh orang tuanya sendirD@pam hal karena suatu
sebab orang tuanya tidak dapat menjamin tumbuh &egbnak, atau anak
dalam keadaan terlantar maka anak tersebut beraskihd atau diangkat
sebagai anak asuh atau anak angkat oleh orangdauai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal (8) :Setiap anak berhak memperoleh pelaykesghatan dan jaminan
sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental tsplridan sosial.

Pasal (9) : (1). Setiap anak berhak untuk memperglendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya ¢tagkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. S@gpin hak
sebagaimana di dalam ayat (1), khususnya bagi yarak menyandang cacat
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juga berhak memperoleh pendidikan luar biasa, sg@@nbagi anak yang
memiliki keunggulan juga berhak mendapatkan pekdidkhusus.

. Pasal (10) : Setiap anak berhak menyatakan damghdependapatnya,
menerima, mencari, dan memberikan informasi seslemgan tingkat
kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirisyaisgengan nilai-nilai
kesusilaan dan kepatutan.

. Pasal (11) : Setiap anak berhak untuk beristirdbat memanfaatkan waktu
luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermaikrbasi, dan berkreasi
sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdgaashemi perkembangan
diri .

Pasal (12) : Setiap anak yang menyandang cacatalbemremperoleh
rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemeliharaari te@aejahteraan sosial.
Pasal (13) : (1). setiap anak selama dalam pengasatang tua wali, atau
pihak lain manapun yang bertanggung jawab atas gseingn, berhak
mendapat perlindungan dari perlakuan: (Diskriminasksploitasi baik
ekonomi maupun seksual, penelantaran, kekejam&ejakean, kekerasan,
penganiayaan, ketidak adilan dan perlakuan salahya). (2). Dalam hal
orang tua, wali atau pengasuh anak melakukan sdgaituk perlakuan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), maka peldanakan pemberatan
hukum.

. Pasal (14) : Setiap anak berhak untuk diasuh olaingotuanya sendiri,
kecuali jika ada alasan dan/atau aturan hukum gahgmenunjukan bahwa
pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bhagk dan merupakan
pertimbangan terakhir.

Pasal (15) : Setiap anak berhak untuk memperolatinggngan dari
(penyalahgunaan dalam kegiatan politik, pelibat@ard sengketa bersenjata,
pelibatan dalam kerusuhan sosial, pelibatan dalaemistpva yang
mengandung unsur kekerasan, dan pelibatan dalaengregan.

. Pasal (16) : (1).Setiap anak berhak memperolehngdarigan dari sasaran

penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan hukuarag tidak manusiawi.
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(2). Setiap anak berhak memperoleh kebebasan sdsagan hukum. (3).
Penangkapan, penahanan, atau tindak pidana pemakahanya dilakukan
apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hdapat dilakukan
sebagai upaya terakhir.

n. Pasal (17) : (1).Setiap anak yang dirampas kebehgaaberhak untuk: (a).
Mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan penanmyat dipisahkan
dari orang dewasa. (b). Memperoleh bantuan hukwu bBantuan lainnya
secara efektif dalam setiap tahapan upaya hukum lyarlaku. (c). Membela
diri dan memperoleh keadilan di depan pengadilaak arang objektif dan
tidak memihak dalam sidang tertutup untuk umum. &jtiap anak yang
menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual atag lyerhadapan dengan
hukum yang berhak dirahasiakannya.

0. Pasal (18) : Setiap anak yang menjadi korban a&dakp tindak pidana
berhak mendapatkan bantuan hukum dan bantuan &inny
Setelah hak-hak anékterpenuhi, maka setiap anak memiliki kewajiban
untuk:

a) Menghormati orang tua, wali, dan guru (Pasal 19t

b) Mencintai keluarga, msayarakat, dan menyayangi ne(Rasal 19 point
b)

c) Mencintai tanah air, bangsa dan negara (Pasal ih® @o

d) Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanygPdaal 19 point
d)

e) Melaksanakan etika dan akhlak yang mulia (Pasalol® e)

D. Sanksi Hukum Pelanggaran Hak Anak Menurut Syari’atIslam.

Anak adalah tunas, potensi, dan generasi pendassita bangsa dan agama

pada masa yang akan datang. Sebelum anak-anakkdibdyseban hukum dan

®Undang-undang No 23 Tahun 2002 tentang PerlinduAgak.
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diberikan tanggung jawab, maka anak-anak perlu aqm#élan perhatian dan
perlindungan khusus oleh negara serta memberikaenkgatan kepada mereka
untuk menuangkan ide dan gagasan mereka secara beb@mgga mereka dapat
berkembang dan memiliki ide yang optimal guna memgha dan memajukan
Indonesia. Maka dari itu anak-anak harus mendapatigk yang sebagaimana
semestinya, anak-anak juga harus dilindungi daejahserah kan kehidupannya.
Oleh karena itu, segala tindak kekerasan, pengammpaik secara fisik maupun

mental harus dicegah dan disikapi dengan bijak pé&herintah.

Memberikan perlindungan kepada anak bukan sgashya orang tua akan
tetapi juga merupakan tugas seorang guru, masyadekabahkan pemerintah. Agar
supaya anak-anak mendapatkan hak-hak yang seharuseseka miliki, jangan
sampai orang tua merampas hak-hak milik merekaagpahmpai dihancurkan oleh
lingkungan mereka sendiri. Pendidikan untuk anak<aadalah hal yang sangat
penting sehingga perlu diperhatikan oleh orangdeagan menyekolahkan anak-
anak mereka ke sekolah yang menurut mereka coctlk wlisekolahkan, karena
nantinya pendidikan anak merupakan kegiatan yamgasabaik dan bermanfaat

untuk masa depan anak dan sangat baik untuk tukdrabangnya.

Indonesia merupakan salah satu dari negara yangeklarasikan diri untuk
selalu menjunjung tinggi aspek-aspek nilai Hak A2anusia telah mewujudkan
perlindungan khusus untuk anak-anak penerus baingsdidak hanya Undang-
undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Azasi Manuisdonesia bahkan telah
memberikan perlindungan kepada anak-anak secasu&huelalui pada Pasal®9
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlgalunak yang kemudian
dilakukan perubahan dengan mendeklarasikan Undadgng Nomor 35 Tahun

®pemerintah dan lembaga negara lainnya berkewajiaarmertanggung jawab untuk
memberikan perlindungan khsus kepada anak dalamssilarurat, anak yang berhadapan dengan
hukum, anak dari kelompok minoritas dan terisolasgk terekspolitasi secara ekonomi dan/atau
seksual, anak yang diperdagangkan, anak yang nidwjdhn penyalahgunaan narkotika, alkohol,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya (napza), agakg menyandang cacat, dan anak korban
perlakuan salah dan penelantara. (Pasal 59 Undaateyag nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak)
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2014 Tentang Perlindungan Anak yang secara substamah cukup untuk
mengakomodir hak-hak anak. Dari peraturan-peratwang telah dibuat, ini
idealnya dijadikan dasar yuridis dalam memberikame@nuhan perlindungan

terhadap anak.

Jika disandingkan dengan hukuman pidana untulhgordewasa yang
melakukan pelanggaran hukum terhadap anak yangtdio&an dalam Pasal 77, 78,
80, 81, dan 82 : “Setiap orang yang dengan sengegkkukan tindakan: a).
diskriminasi terhadap anak yang mengakibatkan anakgalami kerugian, baik
materiil maupun moriil sehingga menghambat fungsianya; atau b). Penelantaran
terhadap anak yang mengakibatkan anak mengalamiasalt penderitaan baik fisik
mental, maupun sosial, dipidana dengan pidana gepging lama 5 (lima) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp. 100.000,000 (Bedata Rupiahf®. Kemudian
pada Pasal 78 disebutkan “Setiap orang yang mdngetdengan sengaja
membiarkan anak dalam situasi darurat sebagaimareksud dalam pasal 60, anak
yang berhadapan dengan hukum, anak dari kelompo&ritéis dan terisolasi, anak
yang tereksploitasi secara ekonomi dan/atau sekanak yang diperdagangkan,
anak-anak korban penculikan, anak korban perdagaatgu anak korban kekerasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59, padahal arakbwt memerlukan
pertolongan dan harus dibantu, dipidana dengamaiganjara paling lama 5 (lima)

tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 100.00@0@8eratus juta rupiah).

Sedangkan menurut hukum Islam, orangtua, guupatamasyarakat lainnya
yang sudah dibebani hukum yang melanggar hak-hak aaperti memukul atau
menzolimi seorang anak maka sebagian ulama mergatadeh dikenakan hukum
gishas. Ada juga ungkapan yang mengatakan bahwigaketang yang menjadi
korban belum baligh dalam hal ini tidak berada mdgat maka dalam hal ini
diperbolehkan untuk ditunda sampai ia berusia dawdas untuk yang tidak ada di

tempat maka boleh menunggu sampai anak tersebutliatEmpat. Akan tetapi

®%pasal 77 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tefarimjdungan Anak.
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mengenai hal ini beberapa ulama berbeda pendagp#adanya adalah pendapat dari
kalangan Hanafiyah, pelaksanaan hukuman gishadsullda ketika ia sudah baligh,
atau yang orang gila sampai ia sembuh dari sakiti8ebagian ulama lagi
berpendapat bahwa hukuman gishas hanya boleh ki#akwleh hakim yang

menangani permasalahan tersebut.

Islam sendiri telah merumuskan hukuman itu bendas nash, dan hukum
Islam juga menggunakan alternatif dalam menganulailuiskeputusan yang tidak ada
nashnya yakni dengan menyerahkan kepgat#hi (hakim) dengan hukuman yang
diberikan secara pantas sesuai dengan pelanggangndlakukannya. Allah SWT
berfirman dalam al-Qur'an ayat 16:

Lol O bl O Lagasleo sl Lkiolyly U 06 Lagls (S sl o)y
(16 Ly

Artinya: “Terhadap dua orang laki-laki yang melakukan kedejihukumlah
keduanya. Bila mereka bertobat dan memperbaiki dg&u biarkan mereka itu.
Sungguh Allah Maha Penerima tobat, lagi Maha Peayay ®® (Qs. An-Nisa : 16)

Namun beda halnya dengan kalangan Malikiyah bdlukaman gishas tidak
perlu menunggu sampai ia baligh atau orang gilabséndari sakitnya. Mereka
beralasan bahwa tujuan dari gishas adalah sebagawar dari rasa duka dan untuk
menghilangkannya tidak boleh dilimpahkan kepadagiain. Baik itu olehgadhi

(Hakim) atau wali sekalipun.

Dalam hal ini, terdapat korelasi antara Undandamg Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dakubh Islam. Selanjutnya
penulis akan menguraikan dalam bentuk tabel kesaraatara Undang-undang RI
Nomor 23 Tahun 2002 dan Hukum Islam tentang hukuimsédn

%3Qs. An-nisa (4) : 16
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Kesamaan antara undang-undang Republik Indonesia Nuoor 23 Tahun 2002

dan Hukum Islam

Tabel 2.1

NO

Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002

Hukum Islam

1 Penegakan azas perlindungaRenegakan azas perlindungan anak.
anak.

2 Bisa berubah sesuai dengdBisa berubah sesuai dengan kebutuhan
kebutuhan.

3 Diawasi langsung oleh Diawasi langsung oleh masyarakat dan
masyarakat dan negara. negara.

4 Anak-anak adalah mereka yan@nak-anak adalah mereka yang berusia di
berusia di bawah 18 tahun. bawah 15 tahun.

5 Bukan delik aduan. Bukan delik aduan.

6 Menciptakan prinsip Mengandung prinsip keseimbangan
keseimbangan hubungan orangubungan orang tua dan anak.
tua dan anak.

Pada tabel yang pertama, berisi tentang perlgaunanak dengan

berlandaskan Hak Azasi Manusia dari ketidakadileibaa perbuatan orang-orang

dewasa maupun dengan temannya sendiri. Kemudiam tphel yang kedua, yaitu

kesamaan antara kedua hukum diatas adalah bahwa kallum diatas, baik hukum

Islam maupun Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tddjpdoah kapanpun,

tergantung dengan kebutuhan yang ada. Dari bebpearpamaan di atas maka dapat
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disimpulkan bahwa negara dan agama memiliki s@auyang sama yaitu menjaga
dan menjunjung tinggi hak-hak anak agar mendapapkaiindungan yang pantas,

baik itu oleh negara maupun oleh agama itu sendiri.
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BAB Il

MASLAHAT HUKUM DAN KAIDAH FIQHIYAH DALAM
REALITAS KONTEMPORER

A. Pengertian Maslahat Hukum

Dewasa ini, permasalahan mengenai hukum syaraaladajian yang tidak
pernah ada habisnya karena pembahasan mengersirsgaupakan suatu cakupan
yang sangat luas dan bersifat global sehingga pada ini persoalan mengenai
syara’ masih menjadi suatu pembahasan yang sargadrik untuk dikaji ulang.
Dalam suatu hukum pastinya satu sistem itu menal&san dan tujuan maka dari itu
hukum syara’ juga memiliki tujuan yang kemudianstliahkan dalam fikih yaitu
Maqasid Syari'a

Fokus maslahah yang akan dibahas disini adalahbgigasan tentang
pemeliharaan agamaifdzun di), karena hukum Islam bersifat global dan bisa
berlaku buat siapa saja. Jika kita bisa menjaganagkita maka urusan-urusan
keduniaan lainnya juga akan terjaga. Seperti hamgalahah mursalah yang di
jtihadkan untuk kepentingan bersama dan menyeanailengan tantangan zaman
yang makin lama makin maju dan modern.

Maqasid Syari’aadalah kajian yang berisi nilai-nilai yang terkanguwlalam
suatumaslahathukum® Pakar ushul figh seperti Imam al-Haramain sebagzma
dikutip oleh Amir Muallim dan Yusdani, bisa dikatak sebagai orang yang paling
sering berbicara mengemaiqasid al-syari'aldandianjurkan untuk memahaminya

sebelum diaplikasikadalam penetapan hukuth.

®Maslahat atau kemaslahatan yang semula berasdlatesa Arab yang selanjutnya diserap
menjadi bahasa Indonesia mengandung makna yangdegan arti asalnya, yaitu sesuatu yang
mendatangkan kebaikan, berguna dan bermanfaakepamtingan. Pengertian ini selanjutnya dapat
dilihat dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” olih Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Penerbit Basdaka, 198, hal. 563.

® Lihat dalam Amir Muallim dan Yusdarionfigurasi Pemikiran Hukum Islam
(Yogyakartal999 Ull Press), cet 1, hal. 52.
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Mengenai kata “manfaat” dalam Kamus Besar Baliadanesia dijelaskan
bahwa manfaat artinya: guna dan faedah, sedangkamahfaat artinya ada
manfaatnya, berguna, berfaedah. Manfaat juga kbartisebagai kebalikan atau
lawan katanudaratyang berarti rugi atau buruk.

Maslahah Mursalatmenurut istilah terdiri dari dua kata, yamaslahahdan
mursalah. Kata maslahah menurut bahasa berarti “manfaatt, ldgta mursalah
berarti “lepas”. Gabungan dari dua kata tersebiiti yaaslahah mursalaimenurut
istilah seperti dikemukakakan Abdul Wahab Khalksrarti “sesuatu yang dianggap
maslahat namun tidak ada ketegasan hukum untukatisagkannyadan tidak pula
ada dalil tertentu baik yang mendukung maupun yaegolaknya™® sehingga ia
disebut maslahah mursalah(maslahat yang lepas dari dalil secara khusus).
Sedangkan teori tentang maslahat yang disampaikdnNajmudin At-tufi bahasan
lafadz maslahaberdasarkarwazan mafalatundari katashalah. Artinya, bentuk
sesuatu dibuat sedemikian rupa berdasarkan keguymahlisalnya, pensil dibuat
untuk menulis, handphone dibuat untuk bisa lebifdahudalam berkomunikasi.
Sedangkan definisi maslahat adalah sarana yangeaibablan adanya maslahat dan

manfaat. Misal, perdagangan adalah sarana untukapankeuntungan.

Wilayah Hukum Berlakunya Maslahat Hukum

Mengenai wilayah hukum atau yang sejenisnya, dasay digunakan adalah
dengan dasar maslahat. Maslahat dan dasar-dagséatsig@nnya terkadang tidak
bertentangan dan terkadang juga bertentangantiddéabertentangan, maka hal itu
akan menjadi sesuatu yang sangat baik dan efeittikuditerapkan dalam kehidupan
sehari-hari hal ini juga sama halnya dengan sejgrantara nash, ijma’ dan
maslahat tentang kebutuhan pokok yang berjumlah. liHukum-hukum kulli yang
daruri itu ialah membalaskan pembunuhan dengamdibsi pelaku pembunuhan,

dibunuhnya orang yang keluar dari agama Islanur{ad, yang mencuri akan

®prof. Dr. H. Satria Effendi, M. Zein, M.Ashul Figh(Jakarta: Kencana 2005) Cet.1. hal,
148-149.
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dikenakan hukum potong salah satu anggota badayagg,meminum khamar akan
dijatuhi hukuman dera, yang berzina dijatuhi hukamazam atau diasingkan. Dan
masih banyak contoh lainnya yang sejalan dengarijmas dan maslahat.

Jika ternyata tidak sejalan dan bertentangaim, filasih ada kemungkinan
untuk diperpadukan maka perlu disandingkan antasaijma’ dan maslahat hukum.
Contohnya, apabila terdapat beberapa dalil yang illkerkemiripan maka boleh
dilakukan perpaduan antara dalil dan maslahat lietsakan tetapi ada syaratnya
yaitu maslahat yang dituju haruslah hakiki dan nigmmanfaat yang lebih besar
dibandingkan dengan kemudharatan. Namun apabiigater antara keduanya tidak
bisa disandingkan, maka yang harus didahulukarahdabkslahat atas dalil syari'at
lainnya. Rasulullah SAW Bersabda dari Ibnu Abbas Y&ag diriwayatkan oleh

Imam Ahmad, Ibnu Majah, dan lainnya:

V(U e ol Al oly) S Vg 55 Y

Artinya: Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakarsehdiri
ataupun orang lain(Hr. Imam Ahmad, Ibnu Majah dan lainnya)

Makna dari hadis diatas adalah untuk mencegah somtdharat untuk
menjaga maslahat yang harusnya menjadi tujuan ldégum syari'at, sehingga
maslahat wajib didahulukan. Sebagaimana seperty yamulis kutip dari sebuah
buku yang berjudul Filsafat Hukum Islam Al-Gha%4fiang menegaskan tentang

peranan maslahah yang secara berulang-ulang disebaoleh asy-Syatibi (730-790

" Hr. Imam Ahmad 1/313. Ibnu Majah dalam Kitab Al-Attk, Bab Mana bana bhagqihi ma
yadhrurru jarahu, No. 2341. At-Thabrani dalam Adkit, No. 11806 dari jabir al-ja’fi dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu. Hadis ini memyai banyak syahid sehingga semakin kuat.
Dimana hadis ini mempunyai banyak syahid sehinggaakin kuat. Dimana hadis ini diriwayatkan
dari Ubadah bin shamit, Abu Sa’id Al-Khudri, Abu tirah, Jabir bin Abdillah, ‘Aisyah, tsa’'labah
bin Abi Malik Al-Qurazhi, dan Abu Lubabah Radhiyadiiu ‘anhu.

% Dr. K.H. Ahmad Munif Suramaputra, MAGilsafat Hukum Islam Al-Ghazali Maslahah
Mursalah & Relefansinya dengan Pembaharuan Hukdamls(Jakarta: PT.Pustaka firdaus. 2013)
Cet. Il. Hal. 57
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H) di dalam al-Muwagat yang dikutip dalam sebualbsite artikel Journal UMS,
Diantaranya ia menyatakan:
ML sl Lol dasgldl dny 2l O @.LUJ

Artinya: telah diketahui bahwa hukum Islam itu disyari'atkdiondangkan
untuk mewujudkan kemaslahatan makhluk secara muthla

Sedangkan dalil lainnya hanya sebagai saranaaldak itu tujuan haruslah
didahulukan. At-Tufi® berpendapat bahwa maslahat hanya ada pada masaigh
berkaitan dengan mu’ammalat dan yang sejenisnyabdi&an pada masalah yang
berkaitan dengan hal ibadat atau yang serupa deygarsebab untuk masalah
ibadah adalah hukum yang mutlak dan merupakan lzaig ysyari dan tidak
mungkin seorang manusia mengetahui dari hakekag gabenarnya terkandung
didalam hal ibadah baik secara logika maupun reigiewajiban manusia hanyalah
menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhalaegpa yang dilarang-Nya
sebab seorang anak tidak akan disebut sebagangeyanag patuh dan taat jika anak
tersebut tidak menjalankan apa yang diinginkan olalmg tuanya. Begitupun dalam
hal ibadat. Karena, ketika seorang mulai menalarlsmsuatu yang diluar
kehendaknya dan berpikir bahwa dengan nalarnydidaa menciptakan segalanya
dan tidak mengikuti syari'at yang ditetapkan olellalA SWT maka Allah pun akan
sangat murka. Dengan demikian mereka akan semakindengan Penciptanya dan

bahkan mereka juga akan berada dalam keseSatan.

% http://journals.ums.ac.id/index.php/profetika/deiuiew/2009/1427 di akses pada jam
00.30 tanggal 1 Mei 2017

“Najmuddin ath-Thufi nama lengkapnya adalah Abu AbRSulaiman bin Abdul Qawi bin
Abdul Karim bin Sa’id ath-Thufi tetapi lebih dikerdengan nama Najmuddin ath-Thufi adalah
seorang abhli fikih, ushul fikih dan hadis dari kedan Hanbali yang hidup pada abad ke- 7 H dan awal
abad ke -8 H. Nama ath-Thufi di ambil dari namaadedahirannya di daerah Sar-sar yang termasuk
baghdad, Irak. Imam Fawaid, “Konsep Pemikiran AthHi tentang maslahah Sebagai Metode
Istinbath Hukum Islam”. Jurnal Lisan Al-Hal 293-294lume 6, No.2 2, Desember 2014

"sekretaris MUI. 20053Himpunan keputusan Musyawarah Nasional VII MlHKkarta.
2005) hal. 121
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Beda halnya dengan mukallaf, apa yang merfjadtthak mereka untuk
memutuskan suatu hukum merupakan perpaduan antaratsdan siyasah yang
sudah diatur oleh Allah untuk kemaslahatan merskdab itu adalah hal yang
menjadi tolak ukur mereka. Sejatinya syari'at mekgm maslahat yang dalilnya
diamalkan sesuai dengan makna yang sebendfmydaslahat bisa dikatakan
termasuk salah satu dari dalil syari'at dan bahkaa dibilang ini adalah dalil yang
cukup kuat.

Berdasarkan uraian diatas, jelaslah menurut htlii Tyaitu masalah yang
tidak boleh disandingkan dengan maslahat adalalalatasbadah ataupun yang
sejenisnya. Akan tetapi, maslahah yang mempunyakatan dengan hak-hak
mukallaf. Dengan demikian, jika kita tidak menenmukdalil syari’at yang tidak
mencantumkan masalahah maka diperbolehkan untulcanelan maslahatnya
sendiri.

Namun, apakah hukuman secara fisik kepada arelk-aterdapat
kemaslahatan? Maslahat akan memberikanfaat untuk kehidupan anak-anak
sampai dewasa, sedangkan mufsadah akan membeldkapak mudharat untuk
masa depan andRHarusnya kita lebih mengenal apa itu maslahatngehi kita
akan dapat menetapkan kriteria dan batasannyaggghilengan adanya maslahat
tidak menjadi satu alasan untuk membolehkan senmmdakian-tindakan yang
sebenarnya tidak masuk dalam kategori maslahahpukdgenetapan kriteria
maslahat oleh Majelis Ulama Indon€§jaaitu:

a) Maslahat/kemaslahatan menurut syari'at Islam adaéabapainya tujuan
syariyyah (nhagasid al-syari'aph yang dapat diwujudkan dalam bentuk
terpeliharanya lima kebutuhan primeal-@haruriyyat al-khamyg yaitu

agama, akal, jiwa, harta, dan keturunan.

2 Al-Jazuli. Fikih Siyasah(Jakarta: Prenada media: 2003) hal. 53

3Sekretaris MUI 20050p Cit,hal.168

"“FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIAomor: 6/MUNAS VI1/10/2005 Tentang Kriteria
Maslahat. Hal. 485
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b) Maslahat yang dibenarkan oleh syari'ah adalah rhaslayang tidak
bertentangan dengan teks (nash). Oleh karena iaslaimat tidak boleh
bertentangan dengan teks (nash).
c) Yang berhak menentukan maslahat tidaknya sesuatwrotesyara’ adalah
lembaga yang mempunyai kompetensi di bidang syardan dilakukan
melalui ijtihad jama’i.
Batasan-batasan Maslahat

Para Ulama ushul figh membagi maslahat menjadi bggian, yaitu:
maslahah mu’tabarah, maslahah mulghdén maslahah mursalahMaslahat yang
ingin dicapai itu bisa terbagi atas beberapa mdsamasarkan sudut pandang yang
berbeda. Prof. Dr. H. Amir Syarifuddin menguraikgasebagai berik(t
Dari segi kekuatannya sebagai hujjah dalam menatapkikum, maslahah dibagi
menjadi tiga macam:

a) Maslahah Dharuriyah, yaitu kemaslahatan yang keberadaannya sangat
dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Kehidupan niarnigak memiliki
arti bila lenyap salah satu saja dari lima pokokgyanesti dipelihara, yaitu:
agama dl-din), jiwa (al-nafg, keturunan gn-nas), harta él-mal) dan aqgal
(al-aql).

b) Maslahah Hajiyah,yaitu kemaslahatan yang tingkat kebutuhan manusia
padanya tidak berada pada tingkaharuri. la tidak secara langsung
memenuhi kebutuhan dasar lima pokok yang lima asda#ak langsung akan
tetapi secara tidak langsung menuju ke arah linkalptersebut.

c) Maslahah Tahsiniyah,yaitu kemaslahatan yang kebutuhan manusia
kepadanya tidak sampai tingkdharuri, juga tidak sampai pada tingkat
hajiyah namun kebutuhan tersebut perlu dipenuhi dalam eangkmberi

kesempurnaan dan keindahan bagi hidup manusia.

Prof. Dr. H. Amir SyarifuddirUshul Figh Jilid Il (Jakarta: Kencana, 2011) Cet. 1. hal, 348-
354
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2.

Dari segi keserasian dan kesejalagan- L'l\) anggapan baik oleh akal itu dengan

tujuan syara’ dalam menetapkan hukum, maslahahdenbenjadi tiga macam:
Maslahah Mu'tabarah)yaitu kemaslahatan yang diperhitungkan oleh syaaik
langsung maupun tidak langsung, yang memberikarunp#¢ pada adanya
kemaslahatan yang menjadi alasan dalam menetapilamh Dengan kata lain
Maslahah mu’tabarahadalah yang ditetapkan oleh nash. Seperti masiadda
hukum gishash.Hukum ini dijelaskan di dalam al-Quran Surah Algasah, ayat
178 dan 178:
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(179

Artinya: (178 wahai orang-oerang yang beriman! Diwajibkan atasrka
(melaksanakan) gisas berkenaan dengan orang yabgndh. Orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan haml@yaaperempuan dengan
perempuan. Tetapi barang siapa memperoleh maafs#ardaranya, hendaklah dia
mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebugepadanya dengan baik
(pula). Yang demikian itu adalah keringanan danmaih dari Tuhanmu. Barang

siapa melampaui batas setelah itu, maka ia akandieugst azab yang sangat pedih.

°QS. Al-Bagarah (2) : 178-179
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b)

(179) dan dalam gisas itu aad (jaminan) kehidueagimu, wahai orang-

orang yang berakal, agar kamu bertakia.

Hikmahnya dari gishas yaitu melestarikan kehidupsanusia. Begitu juga
dengan maslahat yang lainnya seperti memotong narsg@rang pencuri dan
maslahat yang ada hukumadd al-qadzaf

Semua maslahat ini sudah dijelaskan di dalamuklag secara kontekstual.
Oleh karena itu, dalam hal untuk memotong tangacyoe merupakan satu maslahat
dan disebut sebaganaslahah mu’tabaratkarena bersumber dari syari'ah Islam.
Sebaliknyamaslahat mulghamerupakan maslahat yang dianggap tidak valid oleh
syari’‘ah atau bisa dikatakan sebagai maslahat yiday dipercayai atau diingkari
oleh syari’ah, seperti dalam masalah perzinahampui®an orang melakukan
hubungan bercampur antara dua jenis kelamin yangetia dan belum disahkan
oleh agama hanya menimbulkan dampak secara matisaildikatakan sebagai satu
maslahah akan tetapi hal tersebut dibatalkan glah’ah karena hal tersebut dapat
menimbulkan mudharat yang lebih besar dari padafamtinyang diberikan.

Demikian pula dengan maslahat minum khamr, pralbekdan lain sebagainya.

Maslahah Mulghahyaitu kemaslahatan yang ditolak. Kemaslahatan iangbap
baik oleh akal tetapi tidak diperhatikan oleh syalan ada petunjuk syara’ yang
menolaknya. Hal ini berarti akal menganggapnya lhik telah sejalan dengan
tujuan syara’, namun ternyata syara’ menetapkamrmukang berbeda dengan apa
yang dituntut oleh kemaslahatan terseBut.

Maslahah mursalalyaitu kemaslahatan yang tidak ditetapkan dalam-nash dan
tidak pula ada nash-nash yang melarangnya. Séyadmita keharusan membuat buku
nikah untuk satu pasangan yang sudah menikah. Ealemgan buku nikah tersebut
merupakan bukti bahwa satu pasangan tersebut medgigesahkan mereka dalam
mengarungi rumah tangga bersama dan juga tanpdesk&but pemerintahan tidak

""Qs. Al-Bagarah (2) : 178-179
BAbdul al-Wahhab Khallafilmu Ushul al-Fighhal 87
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bisa menerima komplain atau pengaduan yang benkaé&agan masalah pernikahan.
Maslahah mursalah dari contoh diatas adalah blkahnyang menjadi maslahahnya.
Contoh lainnya adalah pembukuan al-Qur'an yangkdkdan oleh penerusnya Abu
Bakr atas perintahnya.

Dari ketiga maslahat diatas hangaslahaimu’tabarahyang disepakati oleh
ulama sebagai maslahat yang bisa digunakan untukataggkan suatu hukum.
Sedangkan didalamaslahah mursalgtpara Ulama terpecah menjadi tiga golongan.
Golongan pertama, mereka berpendapat bahveslahah mursalahtidak bisa
dipergunakan untuk menetapkan suatu hukum. Berldedgan golongan kedua,
golongan kedua ini justru setuju untuk menjadik@aslahah mursalami dijadikan
dalil dalam menetapkan suatu hukum. Sedangkan gatoyang terakhir, mereka
mengemukakan bahwaaslahat mursalalvoleh dijadikan dalil suatu hukum namun
harus dengan syarat bahwa maslahat tersebut Harusi@iputi maslahah
dharuriyyah gathiyyah dankulliyah.

Kaidah Fighiyah Dalam Realitas Kontemporer

At-Tufi menerapkan teori maslahat dalam realitast&mporer salah satunya
yaitu hadist tentang dilarangnya menjadikan perempuntuk memimpin suatu
negara, hal ini di dasarkan pada hadis Abu B8k :

V.ay\jjjw;cu“;” JG(%)W‘&S\J‘;@J\&G 4.;.&4‘15\@;@8)& L&,TQ")
()l olayy "Ll

Dari Abu Bakar Radiallahu ‘anhu dari nabi salallah@laihi wasallam
berkata: tidak akan makmur suatu negara apabilairdpn oleh seorang wanita
(Hr. Bukhari)

Mengenai hadist Abu Bakar diatas, hadits tersebaoara metodologi hadits

ia merupakan hadits yang shahih. Pertanyaannyajselga yang perlu dijawab

" https://sunnah.com/bulugh/6/26 di akses padali@g0 WIB , tanggal 27 Oktober 2017
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adalah bagaimana kita memaknai sebuah hadist? ISéladists dapat dikategorikan
sebagaumurud dun-yalan pada kenyataannya tidak bisa selalu diartikamgikuti
historis dari hadits tersebut. Kalau tidak hadisakan mengering tidak bermakna.
Untuk itu langkah-langkah yang dipakai untuk maspah adalah historis tentang
kebijaksanaan sahabat Umar seperti tentang makakataj dimana Umar tidak
memberikan tanah kepada prajurit melainkan untuknpsgluas daerah untuk umat
Islam. Umar memaknai hadist Rasulullah dengan rkdesannya dengan kalimat
yang lebih terarah, hadist-hadist tersebut harushgahami berdasarkan illatnya,

sekalipun illat itu harus dicari melalui ijtihadafyg tidak dinashkan).

Hadist-hadist seperti diatas cukup banyak kita temuapalagi dalam hal
kemasyarakatan dan dalam hal’ammalah seperti hadisfl-aimmah min Quraisy
oleh Ibnu Khaldun yang hanya dipahami menggunakaiokistorisnya yang cukup
terkenal yaitu teorAbbasiyahSecara ringkas lbnu Khaldun memberikan kekuasaan
pada kaum Qurays dikarenakan pada saat itu oramgrd@urays yang diperlukan
untuk kelangsungan sebuah tata politik. Teori sagkari ibn Khaldun ini bisa
diperluas dengan menyatakan bahwa: Rasulullah nrémaheimamah kepada
mereka karena pada saat itu orang-orang Qurays lbespengalaman dan memiliki
pengetahuan tentang masalah politik dan ekonomandibgkan dengan kaum
lainny&®.

Hadist Abu Bakar diatas juga bisa diartikan dengara yang sama karena
pada zaman Rasulullah kaum perempuan begitu tagjrithhkan dalam sejarahnya
Sahabat Umar sebelum masuk Islam, wanita yanglbhiudikubur hidup-hidu}.
Melihat kaum wanita yang begitu tertindas maka Reisin pun bertekad untuk
membebaskan kaum wanita dari belenggu-belengguyamamg Qurays pada saat
itu. Walaupun Rasulullah telah berhasil menolongnkavanita, namun kaum wanita
pada saat itu terikat oleh struktur sosial dan keedgkurung di dalam rumah mereka

8zainal Abidin: Jurnal Hunafa Vol 3 No. 2, Juni Z08YI'’AH DAN SUNNI DALAM
PRESPEKTIF PEMIKIRAN HUKUM ISLANI unggah kamis tgl 15-03-2018 jam 10.12

8http://Edywiyanto.wordpress.com di akses padajdra9 WIB tanggal 28 oktober 2017
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sendiri. Dan apabila seorang lelaki hendak pergiinggalkan mereka, maka laki-
laki tersebut akan mengutus seorang wanita yangraigainya untuk menyelidiki
kelayakannya sebagai calon istrinya, begitu jugegdie kaum laki-laki yang hendak
menikahi seorang wanita maka ia tidak pernah gakalmelihat wanita itu sebelum
mereka menikah. Tidak hanya soal rumah tangga,tavgaida saat itu juga tidak

begitu beruntung dalam hal pendidikan.

Kaum laki-laki pada saat itu malah lebih tertariktuk mendidik dan
mengajar seorang budak karena faktor komersil nkabeidak yang pandai tulis dan
baca harganya akan semakin mahal. Singkat ceritatavpada saat itu tidak
diperbolehkan untuk keluar dari rumah baik rumabngtuanya maupun rumah
suaminya maksudnya adalah wanita tidak tahu mesahliurusan yang terjadi di
masyarakat. Oleh sebab itu, sangatlah wajar apB&aitalullah menyatakan bahwa
suatu kaum akan mengalami kegagalan apabila karg®btg menyerahkan urusan

mereka pada seorang wanita.

Dewasa ini banyak kalangan wanita yang pandai lammyak juga yang
terlibat dalam berbagai intern pemerintahan. Jaglieka sudah tahu seluk beluk
permasalahan yang terjadi. Karena menurut teorutmulslam, hukum itu berlaku
menurut ada tidaknya illatnya, maka dapat dikatdiamva tidak melanggar hukum
Islam, wanita yang karena kecakapannya menjadilkguanerintahan, karena illat
mengapa Rasulullah dulu melarang namun kini telEmdp Dengan menggunakan
pandangan at-Thufi nampak hadist yang tidak merhkale wanita menjadi kepala
pemerintahan bahkan menjadi Presiden suatu negarakan bersifat kondisional,
maksudnya adalah larangan dalam hadist tersebeibabkan oleh adat orang Arab
dan sekitarnya, dan kemudian apabila adatnya bleniaka illat laranganpun akan
hilang, syarat-syarat yang ditunjuk dalam nasheteupi dan dalam situasi tertentu,
larangan itu akan berubah menjadi sesuatu dibotehka

Berdasarkan contoh-contoh yang ditetapkan kaldatarara wa la dirara,
sesungguhnyanenunjukan bahwa hukurmu’amalat, Syari'ah sejatinya sangat

berusaha untuk menjauhkan kemudharatan, baik faétensdividu maupun banyak
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orang atau berkelompok, guna mewujudkan kemaskahattuk umat. Keterangan
ini pula menunjukan bahwkadarara wa la dirara, baik kedudukannya sebagai
hadist maupun kaidah fighiyah telah diamalkan pal@ma guna mewujudkan
kemaslahatan, bahkan merupakan pegangan pokoksk&igp orang yang akan
mengistinbatkan suatu hukum dalam bidangu’amalat Bahkan adapula yang
berpendapat bahwa hadist tersebut harus diletaplida akhir setiap nash, sebagai
pengecualian, sehingga nash itu berarti : “Janganukkerjakan ini, melainkan jika
maslahat nyata menghendaki. Jangan kamu berbuaikidemmelainkan bila
maslahat menghendaki”. Pendirian at-Thufi, bahwabd@ maslahat yang bersumber
dari hadist yang telah disebutkan dan didukung pléa nash-nash syara’ lainnya.
Jika bertentangan dengan dalil-dalil syara’ teratamash dan tidak dapat
dikompromikan hendaklah maslahat lebih diutamakdengan caraalkhis atau
tabyin nash dan ijma atau dalil-dalil syara’ lainnya, kbn dengan cara
mempermainkan dalil itu. Pendirian at-Thufi padadkatnya mendahulukan sebuah
hadist yang didukung oleh nash-nash syara’ lairatga dalil-dalil syara’ lainnya.
Atau meninggalkan dalil syara karena ada dalil ®#ygang lebih kuat. Dapat pula
dikatakan, bahwa hadist diatas didukung oleh nash-nsyara’ lainnya dapat
dijadikan sebagai sebuah dalil untuk pengecuagdmatiap dalil-dalil syara’ lainnya
dalam rangka mewujudkan maslahat dan mencegahlitergakemudharatan. Para
ulama ushul fikih menyebutkan salah satu teori uydtori yang menyatakan
ditinggalkannya suatu dalil dikarenakan adanyal daln yang lebih kuat atau
mampu membuat pengecualian dalil yang bersifatagldbngan tadlil yang bersifat

lebih khusus yang kemudian disebut dengan istdahsan.

Istihsan sendiri telah dipraktekkan oleh sebadiasar para ulama ushul,
terutama yang paling banyak sering menggunakan iteadalah madzhab Hanafi.
Istihsan ini sendiri dipergunakan untuk menetapkaatu hukum dalam berbagai
persoalan, antaranya adalah bidang lapangan huleperts berdagang, urusan
masyarakat, dalam hal peradilan, dan lain sebagaiDy kalangan Ushul, hukum
yang demikian itu disebuhu’amalah Begitu halnya juga dengan At-Thufi dengan
teorinya, hanya tertuju pada masatalnamalah
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Tujuan hukum baik yang bersumber dari nash ataupyas atau yang
lainnya adalah sama-sama memberikan maslahah kagisia. Apabila maslahah
tersebut bertentangan dengan nash ataupun qgiyastilad perbedaan antara kedua
maslahat yang kedua-duanya di‘istibarkan syar&a Jderdapat dua hukum yang
bertentangan maka kita perlu membandingkan mananhylang lebih kuat karena
dalam syara’ pun menggunakan teori ini, yaitu menggan alternatif hukum yang
lebih banyak memberikan manfaat dan menjauhi Haydrag akan memiliki dampak

mudharaf?

Menurut At-thufi, ibadah merupakan hak-hak muttiei Allah dan hanya
Allah lah yang berhak menentukan segala sesuati@ydugas kita sebagai bentuk
rasa syukur kita kepada Allah hanya melakukan agag ydiperintahkan sesuai
dengan ketetapan hukum yang berlaku. Oleh karardalam hal Ibadah tidak dapat
diganggu gugat dan tidak perlu lagi diubah. Bed&yaa dengan dalil dalam
lapangan ibadah, dalil-dalil syara’ dalam bidang’'amalat dan yang sejenisnya,

menurut pandangan At-Thufi efektivitasnya dapakdiwleh akal pikiran manusia.

Apabila ada suatu waktu dalam kondisi tertent@atiskebijakan tidak lagi
efektif untuk mencapai tujuan maka perlu diadakamipahan, sehingga tujuan yang
semula dapat tercapai, yaitu untuk kemaslahatarthuAit membedakan syari’at
menjadi ibadah, mugaddarat dan mu’amalat, sertab®ekan solusi bahwa dalam
mu’amalat, penentuan boleh dan tidaknya suatu hukditekankan pada
kemaslahatan umum dengan mempertimbangkan unsur-dasurat, illat, kultural,

syarat karena sesuatu.

Pernyataan yang menyatakan bahwa hukemamalahpada masa modern
yang dijadikan sebagai tolak ukur merupakan bdrssizbstantif makna yang
terkandung didalam suatu hukum tersebut. Hukomamalahdapat diaplikasikan
apabila suatu masalah itu sama atau masih samea ahdél dan masalah baru

dimana hukum yang hendak diaplikasikan apabilauseaisalah baru dimana hukum

8K eputusan No. 6/MUNAS/VII/MUI/10/2005 yang menjetas kriteria kemaslahatan.
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itu diaplikasikan. Metode inilah yang dikenal demdgansepahqiq al-manatdalam
ushul figh, suatu metode penerapan Al-qur'an denmamasalahan yang sedang di

hadapi.konsep ini sangat erat hubungannya deijtied tatbigi®>.

ljitihad tatbiqi dapat berlaku pada setiap hukunik gang dinilai gat'i, terinci
maupun yang bersifat zanni. la merupakan praktak plaktisi hukum dalam
menerapkan hukum yang siap dipakai, baik secamgsleng dari wahyu maupun
melalui ijtihad mujtahid. Dalam penerapannya segraelaksana hukum dituntut
kejeliannya apakah makna hukum yang siap dipakasama dengan masalah yang
sedang dihadapi. Apabila dinilai tidak sama makiauhutidak dapat dilaksanakan.
Dengan demikian yang menjadi objek kajian adalatbyman manusia dengan
segala bentuk obyek perbuatan itu, juga manuskeitdiri sebagai pelaku perbuatan

dengan segala kondisi.

Bertitik tolak dari pernyataan bahwa tujuan hukustam adalah untuk
maslahat hidup manusia menumbuhkan persoalan tehtdsungan nash Al-qur'an
atau Sunnah Rasul dengan maslahat merupakan sdilapesmaslahan yang pelik
dan penting. ljtihad atas dasar maslahat sebagaantuhukum Islam sering
memungkinkan tidak diterapkannya ketentuan nashuroénapa adanya, tetapi
diterapkan dengan cara lain atau bahkan tidakagikemn sama sekali.

Pengembangan maslahat dalam legislasi Indonesiaterkporer erat
kaitannya dengan pengembangan budaya hukum IslaafamD pengembangan
budaya hukum Islam kaum muslimin dihadapkan padaukgkinan, yaitu hukum
positif Islam yang terbatas pada mempermasalahiknnh yang berlaku bagi kaum
muslimin, dan niliai-nilai hukum Islam, yang akaerlaku bagi seluruh warga

negara. Kedua alternatif tersebut akan mempengdnuikim nasional pada masa

8jjtihad tatbigiadalah ijtihad dengan menggunakan dua konsep peisaitahbiq al-mana’
danal-nadhar ila ma’alat al-af'al.Permaslahan ljtihad merupakan hal yang selaluaakiuntuk
dicermati dan dikaji ulang. Akan tetapi, pembahaseimgkali hanya terbatas pada sisi penyimpulan
hukum sehingga terkesan bahwa syari’at adalah hykang kaku. Hal ini kemudian dikembangkan
menjadi pemahaman yang kurang tepat dalam memasgangah terutama terkait dengan posisinya
pada modern saat ini.

55



yang akan datang. Maslahat menjadi syarat utanendpengambilan setiap yang
diputuskan oleh para pemimpin. Maslahat harus hisamenuhi beberapa
persyaratan agar dapat dikategorikan sebagai ddai@m pengambilan suatu
penetapan hukum, antaranya dinyatakan oleh Mdjgfisma Indonesia dan Jumhur
Ulama’. Diantara metode maslahat yang banyak dipakalah metode yang di
gagas oleh At-Thufi. Dalam pandangannya maslahatrupagan tujuan

ditetapkannya hukum Islam dalam persoalan mu’'amatiddn apabila dalam
penerapannya tidak sesuai dengan daliinya maka mitepemikirannya At-thufi

kemaslahatan harus lebih diutamakan.

Kemaslahatan merupakan tujuan dari suatu hukunanggdn dalil-dalil
lainnya merupakan jalannya untuk mencapai tujuamastahatan tersebut. oleh
karena itu, tujuan hendaklah lebih diutamakan dala@p sarana lainnya. Dalam
prespektif pembaharuan hukum Islam dalam bidang amafah saat ini,
kemaslahatan tersebut dapat dijadikan sebagai amjulengan berlandaskan pada
konsep maslahat sebagai substansi yang didasaski@nAd-qur'an dan hadist serta
dapat dipertanggung jawabkan secara spritual. Kotssebut memberikan solusi
bahwa dalam masalah mu’amalah umat Islam, sepehidépan bermasyarakat,
berekonomi, berpolitik dan lain-lain sebagainyangréuan boleh tidaknya suatu
hukum ditekankan pada kemaslahatan umum dengan entmipangkan situasi dan

kondisi lingkungan manusia sebagai pelaku hukum.
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BAB IV

ORANG TUA YANG MEMUKUL ANAK YANG TIDAK MAU
SHALAT DALAM PRESPEKTIF PASAL 1 AYAT (2) UNDANG-
UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2002 TENTANG
PERLINDUNGAN ANAK

A. Analisis Sadd ad-Dzari’ah.
1. Pengertian Sadd ad-Dzari’ah

Kata as-saddberarti menutup sesuatu yang cacat atau rusak e@anmmun
lubang. Secara bahagxara’i merupakan jamak dadzar’iah yang artinya jalan
menuju sesuatu. Sementara secara istitani’ah dikhususkan dengan sesuatu yang
membawa pada perbuatan yang dilarang dan mengarkkmgdharatan. Akan
tetapi pengertian ini berbeda dengan pendapatpdaa ulama bahkan para ulama
pun menentang pengertian yang disebutkan di apsyts Ibnu Qayyim al-Jauziyah
yang menyatakan bahwizari’ah tidak hanya menyangkut perbuatan yang dilarang
akan tetapi ada yang dianjurkan. Dengan demikibaih leepat jikadzari'ah dibagi
menjadi dua, sad ad-dzari’'ah (yang dilarang) danfath ad-dzari’'ah (yang
dianjurkan). Imam asy-Syatibi mendefinisikadzari'ah dengan melaksanakan
sesuatu tindakan yang semula itu adalah maslahahké@audian menuju pada
sesuatu yang menimbulkan kerusakan (mufsadat). Mensy-Syaukani,adz
dzari’ah adalah masalah atau perkara yang pada lahirngabdilehkan namun akan

mengantar pada perbuatan yang dilatang

Dari pengertian singkat diatas dapat ditarik kgsilan bahwasadd adz-

dzari'ah adalah menetapkan larangan atas suatu perbuat@mtie yang pada

#Mufid, MohammadUshul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer DaofTke
Aplikasi.(Jakarta :Kencana Prenada Media Grup, 2016) Bal. 1
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dasarnya yang diperbolehkan untuk mencegah teyadsuatu perbuatan yang

dilarang.

. Dasar Hukum Saddu al-Dzari’ah

Berbicara suatu hukum maka sudah seharusnya sultumhtersebut harus
mempunyai suatu dasar yang kuat agar suatu hukisebté tidak terkesan seperti
mengada-ada. Maka dari itu dasar huksswldu adz dzari'ahmengandung empat

dasar hukum yaitu Al-qur'an, as-Sunnah, Kaidah iyafindan Logika:
. Al-qur'an

Di dalam Al-qur'an Surat Al-An’am ayat: 108 Allatefirman:

¥y Ot 1887 G bG35 Tagan T o8 ) F Ol W D G

Yang artinya: Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang
mereka sembah selain Allah, karena mereka nantn akemaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah jeaiikan setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepadi@nlt merekalah kembali
mereka, lalu memberitakan kepada mereka apa yamgldamereka kerjakan®’

(QS. Al- An’am ayat 108)

Pada ayat tersebut dapat dilihat bahwa mencaci nfatau sesembahan
agama lain adalah suatu yang harus dihindari katananemaki sesembahan agama
lain akan menimbulkaadz-dzari’ahyang mengakibatkan timbulnya suatwfsadat
yang dilarang, yaitu mencaci Tuhan. Karena menpemulis ketika seorang yang
dihina karena perbuatannya maka seorang tersedntra@mbalaskan cacian mereka
entah itu dengan perbuatan negatif ataupun postaka dari itu sebelum balasan

¥Qs. Al-an’am (6) : 108
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caci maki itu terjadi, maka larangan mencaci Tuhgama lain itu dilarang karena

merupakan suatu perbuatan prevemsid adz-dzari’ah

Adapun ayat lain yang menunjukan hal yang samard&arah Al-Bagarah

ayat 104. Allah berfirman:

° X 2 o & 2.

~ Loa Ea < o 3 8o EY I
e 56870 g eas i 0s G il s U 10,80 ¥ Totae T @i
(1043120 {.,J\
Yang artinya: Hai orang-orang yang beriman, jangan gunakan kata
“Raa’ina”, kepada Rasul, tetapi pergunakanlah kdtanzhurna”, dan dengarkan

baik-baik apa kata Rasul, dan bagi mereka yangangkendapatkan siksaan yang
pedih® (Qs. Al-Bagarah: 104)

Dari ayat diatas dapat dimaknai sebagai suatu kéatangan terhadap suatu
perbuatan yang karenanya terdapat kekhawatiraradeph dampak negatif yang
terjadi. Kata faa’'ina” pada ayat di atas berarti; sudilah kiranya kamu
memperhatikan kami.” Saat para sahabat menggurkatanni terhadap Rasulullah,
orang Yahudi pun memakai kata ini dengan nada ejelsm menghina Rasulullah
SAW. Mereka menggunakannya dengan maksud regféhan sebagai bentuk isim
fail dari masdar kateu’unah yang berarti bodoh atau tolol. Karena itulah, Tupan
menyuruh para sahabat Nabi SAW mengganti katdina yang biasa mereka
pergunakan dengamzhurnayang berarti sama dengaaa’ina. Dari latar belakang
dan pemahaman demikian, ayat ini menurut Al-Quiithijadikan dasar darsaad

adz-dzari’ah.
b. As-Sunnah

Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, Rasulullah &ersabda:

8Qs. Al-Bagarah (2) : 104
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sagthh menceritakan
kepada kami al-Laits dari Ibnu al-Had dari Sa’adnbibrahim dari Humaid bin
Abdurrahman dari Abdullah bin Amru bin al-Ash bahwasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Diantara dosa besar ddh seorang laki-laki mencela
kedua orang tuanya Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, ‘Apakah
(mungkin) seorang laki-laki mencela orang tuanyaBeliau menjawab: “Ya. Dia
mencela bapak seseorang lalu orang tersebut (mexspahencela bapaknya, lalu
dia mencela ibunya, lalu orang tersebut (membataghcela ibunya.” Dan telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaidb@h Muhammad bin al-
Mutsanna serta Ibnu Basysyar semuanya dari Muhamiorada’far dari Syu’bah.
(dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceés@a kepada kami Muhammad
bin Hatim telah menceritakan kepada kami Yahya $aid telah menceritakan
kepada kami Sufyan keduanya dari Sa’'ad bin Ibrabdengan sanad ini seperti
hadits tersebut.(Shahih Muslim:13GY

°

.L..Cu.: uprﬁﬁ\dmupsu\d\upm“m\ﬂjj;ijﬁﬂjj;
§ Lﬁuﬁ/&”“wscuwsJJJu 6 58 g s 5 A
Sl Lag a3 J6 43 a9 1 s A 0o 6 6 43 0 ok

87 http://library.islamweb.net/newlibrary (diaksesipaanggal 24 April 2018. Jam 04.28

WIB)
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah ceemtakan kepada
kami Al Laits bin Sa’d dari Ibnul Hadi dari Sa'd rbilborahim dari Humaid bin
Abdurrahman dari Abdullah bin Amr ia berkata; Radldh shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Termasuk Al Kabaa'ir (dosa-dodzesar), yakni bila
seseorang mencela kedua orang tuahyereka para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, mungkinkah seseorang mencela kedua gortumnya?” beliau
menjawab: “Ya, bila ia mencaki bapak seseorang,amalang itu pun akan mencaci
bapaknya. Dan bila ia mencaci ibu seseorang, lalang itu pun akan mencaci
ibunya.” (Sunan Tirmidzi: 1824. Abu Isa berkata; Ini adadbaldits hasan shahih).

Hadis ini dijadikan oleh Imam Asy-Syatibi sebagalap satu dasar hukum
bagi konsepsadd adz-dzari'ahMenurut beliau, dugaardifizani) bisa digunakan

sebagai dasar untuk penetapan hukum dalam kosaekksadz-dzari'aff®

Kaidah Figih

Qawaid merupakan bentuk jamak dari gaidah, yangukéan dalam bahasa
Indonesia disebut dengan istilah kaidah yang beaturan atau patokan. Ahmad
Warson menambahkan bahwa, kaidah bisa berartiaal-@asar atau pondasi), al-
Qanun (Peraturan dan kaidah dasar), al-mabda’sjpjindan al-nasaq (metode atau

caraf®. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam suraNahl ayat 26:

V..@_,.l..o J>=.9 AP\}AM Q_ V..@..JL.«..«.J Q..l” /3'/‘L 6../@.4.:../3 fo u;,d\ gﬁ .,k.e

Soo . o

Toak % I A I ]
O 9 rany N > A &_.)‘J\.&.S‘ V-AL

“Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka tetadngadakan
makar, maka Allah menghancurkan rumah-rumah medakafondasinya, lalu atap

8syarifudin, Amir. Ushul Figh. (Jakarta: Kencanarfaga Media Grup, 2008) hal. 403
8A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta kencacet, ke-3, 2010) him, 2
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(rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, daradgtah azab itu kepada mereka
dari tempat yang tidak mereka sadti (Qs. An-Nahl ayat 26)

Secara etimologi kaidah-kaidah fikih adalah dasesad atau asas-asas yang
bertalian dengan masalah-masalah atau jenis-jiiti€’f Sedangkan dalam tinjauan
terminologi kaidah punya beberapa arti, menurutAbimad asy-Syafi'i dalam buku
Ushul Fikih Islami, mengatakan bahwa kaidah itula@uddKaum yang bersifat
universal (Kulli) yang diakui oleh satuan-satuankbm juz'i yang banyak”
sedangkan mayoritas ulama ushul fikih mendefinisikaidah dengafhukum yang

biasa berlaku yang bersesuaian dengan sebagiarr bbeggannya”

Adapun kaidah figih yang bisa dijadikan dasar pemnggnsadd adz-dzari'ah
adalah “Menolak keburukan (mafsadah) lebih diutamakan d@ada meraih
kebaikan (maslahah)Kaidah ini merupakan kaidah asasi yang bisa memcak
masalah-masalah turunan di bawahnya. Berbagailkgiga bersandar pada kaidah
ini. Karena itulahsadd adz-dzari’ahbisa disandarkan kepadanya. Hal ini bisa

dipahami karena dalasadd adz-dzari'alterdapat unsur yang harus dihindri.

. Logika

Secara logika, ketika seorang membolehkan suatougEn, maka sudah
semestinya ia juga membolehkan segala hal yang mdengantarkan kepada hal
tersebut. Begitu juga sebaliknya jika seorang rmaelgrsuatu perbuatan, maka
semestinya ia juga melarang segala hal yang akamghmatarkan kepada hal
tersebut. Hal ini sebenarnya senada dengan ungkifyoanQayyim dalam kitab
A’lam al-Mugi'in: “ketika Allah melarang suatu hahaka Allah pun akan melarang
dan mencegah segala jalan dan perantara yang brsgamtarkan kepadanya. Hal itu

untuk menguatkan dan menegaskan pelarangan tersdlamun jika Allah

QS. An- Nahl (16) : 26
Ybid

“bid. hal. 140
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membolehkan segala jalan dan perantara terselmity kel ini bertolak belakang
dengan pelarangan yang telah ditetapkan”.

Analisis Sadd al-Dzari’ah

Undang-undang Rl nomor 23 Tahun 2002 tentanginderigan Anak
kemudian dirubah dalam Undang-undang Nomor 35 tata®i4 Tentang
Perlindungan Anak sesungguhnya merupakan upayanegara untuk memberikan
perlindungan kepada anak-anak dari perlakuan yaagu#tan dengan sewenang-
wenang dari kekerasan fisik dan mental serta mekarehak kepada anak. Namun,
kenyataannya seringkali dijadikan sebagai “alattuknmenjustifikasi kesalahan
yang dilakukan oleh anak-anak. Namun disisi laenghn adanya Undang-undang
ini justru mempersulit guru dalam melaksanakan gud@an kewajiban guru untuk
mengajarkan kedisiplinan, terutama dalam membipailtk@dian anak dengan akhlak

yang terpuji.

Dalam dunia pendidikan, anak-anak yang berpriessksn diberikan
penghargaanréward dan yang melanggar aturan maka akan diberikamrhahk
(punishment Karena menurut para psikolog anak, dengan adaeward dan
punishmentkepada anak akan memberikan rasa hormat serta enémkbakhlak
yang terpuiji bagi andk Maka dari itu dengan adanya Undang-undang Perligah
Anak Nomor 23 Tahun 2002 dan Komisi Perlindungaraldindonesia, seakan
pendidikan di Indonesia kehabisa ide untuk meladdsam proses pendidikan dengan
mengedepankan kedisiplinan dan membentuk akhlakg yamulia. Padahal
eksistensinyareward dan punishmentsangatlah dibutuhkan di dalam dunia

pendidikan untuk mencapai tujuan dari pendidikarséndiri.

Adanya Undang-undang Perlindungan Anak dan KPAtasa yuridis
melarang adanya kekerasan baik secara fisik manqamal terhadap peserta didik.
Padahal untuk seorang guru harusnya mempunya stattas dalam menanamkan

kedisiplinan untuk peserta didik yang di ampuhnyatuk mencapai tujuan

%Ekowati Sukartiningsih di Yogyakarta 24 septemh@t 2
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pendidikan yang sebenarnya. Seringkali orangtuapmawuru lupa bahwa alasan
memberikan hukuman yang dilakukan oleh seorang.gOteh karena itu, perlu
dilakukan uji materi Judicial Revieywterhadap Undang-undang Perlindungan Anak,
khususnya pada pasal 80, 81, dan 82. karena, &agjiru hanya menjalankan
tugasnya sebagai guru dan anak-anak lah yang tigak melaksanakan paraturan

yang sudah diterapkan oleh sekolah.

Perlakuan terhadap guru sebagai tenaga pendigifeka selalu berada pada
posisi yang tidak menguntungkan atau dilematis rantaintutan profesi dan
perlakuan masyarakat. Para guru dituntut untuk ntam@nghantarkan peserta didik
mencapai tujuan pendidikan. Namun jika para guginimenegakkan kedisiplinan,
mereka justru dihadang oleh Undang-undang PerligaiurAnak Nomor 23 Tahun
2002 dan KPAL. Jika para guru gagal menegakkarsk#utian peserta didiknya dan
gagal menghantarkan peserta didik mereka untuk apamncujuan pendidikan, maka
para guru hanya menjadi kambing hitam dan menjadidn atas kegagalan tersebut.

Seringkali guru ingin menegakkan kedisiplinan dengara memberikan
punishmenkepada muridnya yang tidak disiplin akan tetapasgspontan, orangtua
dan masyarakat mengkategorik@unishmentyang diberikan guru itu sebagai
tindakan melanggar Hak Asasi Manusia dan Undangsumderlindungan Anak.
mereka kemudian melaporkan guru tersebut kepadanbpenegakkan hukum dan
KPAID. Dengan adanya lembaga ini sering sekali gidak mendapatkan haknya
sebagai guru dan tidak mendapatkan perlindungdegrgang dijalaninya. Dampak
negatif dari adanya KPAID dan Undang-undang Peuiigéin Anak nomor 23
Tahun 2002, eksistensinya guru berada pada p@sig pasif, tidak menguntungkan

dan terkadang tidak berani memberilamishmenkepada peserta didiknya.

Pentingnya Undang-undang tentang Guru dan Dosearsssairidis telah
termuat dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005gkleai ini terlihat jelas
pada Bab VII pasal 39 yang menyebutkan bahwa patabrimasyarakat, organisasi
profesi, dan satuan pendidikan profesi yang diatkana dalam Undang-undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, adadalindungan terhadap
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Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang tidak sesuagale peraturan perundang-
undangan yang berlaku, pemberian imbalan yand twegar, pembatasan dalam
menyampaikan pandangan, pelecehan terhadap pralaesi, pembatasan atau
pelarangan lain yang dapat menghambat guru dalanaksamakan tugasnya.
Sementara perlindungan keselamatan dan kesehatgn rkeliputi perlindungan

terhadap resiko gangguan keamanan kerja, keceldapn kesehatan, atau resiko

lainnya.

Beranjak dari sedikit pemaparan diatas, terlihdiwaa eksistensi Undang-
undang Nomor 14 tahun 2005 telah memuat perlindungshadap guru atas
profesinya. Namun, dalam penerapannya Undang-undarsgbut masih belum
terlaksana sebagaimana mestinya. Undang-undangpterkebanyakan dipandang
sebagai kekuatan hukum untuk mensejahterah kan, gegmentara payung
perlindungan hukum terhadap profesi yang dijalamisgring terlepas dari perhatian

masyarakat.

Ahli hukum tidak mungkin hanya duduk membisu daanatup telinga
terhadap tindakan beberapa oknum guru yang dalamdiggkannya tidak
memberikan edukasi yang baik dengan membepkemshmenkepada peserta didik
diluar nilai pendidikan. Tidak sedikit kasus penggaan yang terjadi didunia
pendidikan oleh oknum guru yang mungkin saja mkketa peserta didiknya
sebagai penjahat yang harus dibasmi bukan yang kiadidik dan dibina. Demikian
pula sikap masyarakat yang memandang sudah mukai paidgeseran dalam
memandang profesi guru. Masyarakat bahkan terkahabap dan banyak menuntut
guru agar dapat menghantarkan anak-anak merekayaepaserta didik yang
terdidik akhlaknya, akan tetapi tidak seiring denga&nghargaan dan perlindungan

yang diberikan kepada guru.

Menurut penulis, hal yang perlu dipahami oleh gulisekolah dalam
menghadapi murid yang melakukan kesalahan yp#ttama,memberikan teguran
secara lisan kepada peserta dilikdua,memberikan laporan kepada orang tua wali

terkait perilaku anak mereka secara langsung. Talea@y kedua ini harusnya
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dilakukan sebanyak 3 kali dengan melibatkan guru Bé&tiga, bila selama 3 kali
peserta didik masih mengulangi yang sama dan tidak berubah apalagi sampai
melakukan perbuatan yang melampaui batas, baselaiang guru bisa memberikan
punishmentkepada peserta didiknya dengan syarat: (1). Memukiak boleh
dilakukan pada tempat yang berbahaya seperti kekataaluan, tulang rusuk, dan
lain sebagainya. (2). Hukuman yang dilakukan denggonan mendidik. (3).
Hukuman dilakukan secara adil dan harus mempertigkaa dampak psikis peserta
didiknya.

Seringkali orangtua ataupun guru melakukan kbaalayang kadang tidak
disadari oleh mereka sendiri, padahal sesunggukesalahan tersebut berdampak
sangat fatal untuk kondisi psikis anak. Kesalahamgysering dilakukan oleh
orangtua adalah anak-anak tidak boleh mengungkagendapat pada suatu
keputusan yang sudah ditetapkan oleh orangtua. hBhdaangtua juga tidak
selamanya benar, pasti juga melakukan kesalaharaladip orangtua yang
memberikan hukuman anaknya dalam keadaan marahmapié pantaskah anak
disuruh tetap diam dan mengikuti semua perkataalugkerang tuanya? Apakah
yang akan terjadi jika seorang anak harus menkeiriginan orang tuanya jika tidak
boleh memilih jurusan sekolah sesuai keinginanld&mampuan si anak dan hanya
menuruti keinginan dan ego orang tua saja agaekelEh sesuai keinginan orang
tua. Lalu bagaimana dengan orang tua yang selatoanadi anaknya? Apakah anak
tidak boleh sakit hati?.

Hukuman memang sangat diperlukan dalam dunia igdgad namun
hukuman yang diberikan tidak boleh menjatuhkan alest anak. berdasarkan
pandang hukuman yang memiliki nilai edukasi, maiabtllah beberapa teori
tentang hukuman yang harus dipahami oleh orangtnaydru, yaitu:

a. Teori hukum alam: yang dimaksudkan disini adalalkuman itu harusnya
merupakan suatu akibat yang alami tanpa disengggaatu yang bisa dinalar
dan yang tidak dibuat-buat. Misalnya, anak yangasmiain kembang api,
wajar dan logis apabila suatu ketika anak akanakenb Terbakar adalah
merupakan suatu hukuman menurut alam sebagai alabgterbuatannya.
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Contoh lainnya dari hukum alam yaitu, anak berng#@ngan air panas dan
berakibat tersiram kakinya. Anak dibiarkan merasakakitnya, hukuman
lain tidak ada. Dari hukuman alam tersebut, analanaknenerima
pembelajaran dan berusaha tidak mengulangi permayjwag berbahaya
tersebut.

. Teori ganti rugi: dalah hal ini, anak diminta untb&rtanggung jawab atau

menanggung resiko dari perbuatannya. Misalnya, gaak menghilangkan
balpoint temannya, maka si anak harus menggantyearidari teori ini anak
juga akan belajar bertanggung jawab dan lebih tiehad dalam hal

menjaga barang orang lain.

. Teori menakut nakuth: hukuman ini diadakan untuk menimbulkan perasaan

takut kepada si pelanggar akan akibat perbuatayayg melanggar itu
sehingga ia akan selalu takut untuk melakukan ggaman yang sama dan

mau meninggalkannya.

. Teori memperbaiki: tidak dapat pungkiri lagi baginth pendidikan bahwa

dunia pendidikan menginginkan hukuman yang bersifaimperbaiki, yaitu
hukuman yang apabila diberikan kepada anak dapatinmelkan sikap
memperbaiki atau bisa di bilang teori yang bisa mgah anak menjadi sadar
atas kesalahan yang telah diperbuatnya. Hukumag lyarsifat memperbaiki
ini disebut juga dengan hukuman yang bernilai diditau hukuman

pedagogis.

. Teori melindungi: yaitu satu teori yang mengajarlaarak untuk memiliki

rasa melindungi lingkungan atau masyarakat terhgmapuatan-perbuatan
yang merusak atau merugikan lingkungan dan orang la

Teori menjerakan: teori ini mengajarkan kepad& auar pelanggar sesudah
menjalankan hukumannya akan jera dan tidak akargutemgi pelanggaran

58.

% Hasan Langgulung;alsafah Pendidikan Hukum Islaf#iakarta: Bulan bintang, 1979) hal.,
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yang sama. Fungsi hukuman tersebut sangat prevetifu mencegah

terulangnya pelanggaran sesudah pelanggar dikekantan.

Hukuman fisik dalam kajian figih, merupakaadd adz-dzari’ahSebabnya
memukul anak yang tidak shalat ataupun membuahggtaan secara berulang kali
merupakan upaya untuk mencegah adanya keburukgnakam terjadi kedepannya
(dar’al mafasig. Dalam sejarah Islam, para ulama mengemukakdrabar macam
teori, metodologi, dan prinsip hukum yang sebeluanbglum dirumuskan secara
sistematis, baik dalam al-Qur'an ataupun as-Sundphya dari para ulama tersebut
berkaitan erat dengan tuntutan zaman yang semakira Isemakin kompleks.
Berbagai persoalan baru bermunculan yang sebelutitafadibahas secara spesifik

dalam al-Qur'an maupun dalam hadits.

. Jarimah TA'ZIR

1. Pengertian Jarimah Ta’zir.

Ta’zir menurut bahasa adalah mashdar (kata daagr)'azzara yang berarti
menolak dan mencegah kejahatan, juga berarti mémuamemuliakan, dan
membantu. Ta'zir juga berarti hukuman yang berumganberi pelajaran. Disebut
dengan ta’zir karena hukuman tersebut sebenarnyghmtangi si terhukum untuk
tidak kembali kepada jarimah atau dengan katan@mbuatnya jerd

Para fugaha mengartikan ta’zir dengan hukumaig yigak ditentukan oleh
al-Quran dan hadits yang berkaitan dengan kejahgaag melanggar hak Allah dan
hak hamba yang berfungsi untuk memberi pelajargpad@ si terhukum dan
mencegahnya untuk tidak mengulangi kejahatan seAkamn tetapi menurut istilah,
Imam al-Mawardi mengemukakan ta’zir itu adalah hukn pendidikan atas dosa

(jarimah) yang belum ditentukan hukumannya olemaya

A.. Djazuli, Fikih Jinayah (upaya menanggulangi kejahatan dalatam ),(Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2000)., him 165.

Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas Hukum Pidana Islam “Fikih Jinaya
(Jakarta: Sinar Grafika, 2004) him.,19
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Semua kata ‘azzira memiliki pengertian, membadika dikaitkan dengan
kata “hukuman”, kata tersebut berarti hukuman ybergsifat mendidik. Sedangkan
dalam pengertian terminologis, ta’zir berarti hulkumkarena tidak dinyatakan Allah
dan Rasul-Nya secara tegas yang dijatuhkan kepald&autindak pidana kejahatan
yang tidak dikenai hukuman gishas atau hudud. yatina’zir merupakan sanksi
yang tidak ditentukan secara pasti dalam nash. Makua'zir adalah hukuman yang
bersifat mendidik. Oleh karena itu, para ulama kapbahwa bentuk dan kualitasnya
tidak boleh menyamai hukuman diyat atau hutiud.

Secara ringkas dikatakan bahwa hukuman ta’zikmhdaukuman yang belum
ditetapkan oleh syara’, melainkan diserahkan keppdmimpin, baik berupa
penentuannya maupun pelaksanaannya. Dalam penerftuknman tersebut,
penguasa hanya menetapkan hukumannya secara @ajaal Artinya pembuat
Undang-undang tidak menetapkan hukuman untuk masasyng jarimah ta'zir,
melainkan hanya menetapkan sejumlah hukuman, dery yingan dan beratnya
saja’®

Hakim diperkenankan untuk mempertimbangkan baikiik hukuman yang
dikenakan maupun kadarnya. Bentuk hukuman denghaijaksanaan ini diberikan
dengan pertimbangan khusus tentang berbagai fetmy mempengaruhi perubahan
sosial dalam peradaban manusia dan bervariasi dset@m pada keaneka ragaman
metode yang dipergunakan pengadilan ataupun jemi®k pidana yang dapat
ditunjukan dalam Undang-undafty.

Pemberian kekuasaan dalam menentukan bentulajaiimkepada penguasa
agar mereka merasa leluasa mengatur pemerintalsamai seengan kondisi dan

situasi wilayahnya, serta kemaslahatan daerahngmgienasing

%H. E. Hasan Saleh dkKajian Figh Nabawi dan Figh Kontempordfakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008) him., 465

%Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas.him., 19

“Abdur Rahman | DoiTindak Pidana Dalam Syari’at IslarJakarta: Rineka Cipta, 1992)
him., 14

%M. Nurul Irfan dan Masyrofatfigh Jinayah(Jakarta: Amzah 2013) him., 141
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Maksud dilakukannya ta'zir adalah agar pelaku maenghentikan
kejahatannya dan hukum Allah tidak dilanggarnydalanaan hukuman ta’zir bagi
imam sama dengan pelaksanaan sanksi hudud. Adapng tua terhadap anaknya,
suami terhadap istrinya, majikan terhadap budakhgaya sebatas sanksi ta'zir,
tidak sampai pada sanksi huddd.

. Dasar Hukum Jarimah Ta’zir.

Jarimah ta’zir dalam al-Quran dan Hadis tidaknerapkan seacara rinci,

baik dari segi bentuk jarimah maupun hukumannysab&ukum disyariatkannya

sanksi bagi pelaku jarimah ta’zir adalakl.zs @,&g)}d artinya hukum ta’zir

didasarkan pada pertimbangan kemaslahatan denggnnengacu kepada prinsip
keadilan dalam masyarakat.
Menurut Syarbini al-Katib, bahwa ayat al-Qur'aang dijadikan landasan

adanya jarimah ta’zir adalah al-Qur’an surat ahFgtat 8-9 yang berbunyi:

3G Sybcdy 8y 3ds S3imiy gy B Isie 38 (8) iy ity Vs s AT T
(-8 =iy (9) S 5

Artinya: (8) Sungguh kami mengutus kamu Muhammad sebagai, sak
pemberi berita gembira dan peringatan (9) Agar kasekalian beriman kepada
Allah dan beriman kepada Rasul-Nya, membela agagyza-an mengagungkan
nama-Nya serta bertasbih kepada-Nya pagi dan pet&r@s. Al-fath ayat 8-9)

Dari terjemahan diatas A. Hasan menerjemahkatu’aziruhusebagaimana
dikutip oleh Haliman dengan: dan supaya kamu tegmhlagamanya) dan untuk
mencapai tujuan ini, satu diantaranya ialah demgancegah musuh-musuh Allah,
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Syabrikath. Hadits yang dijadikan

dasar adanya jarimah ta’zir, sebagai berift:

"Ybid
102S. Al- Fath (48) : 8 -9
193\urul Irfan dan Masyrofatfigh ...him., 140
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1. Hadits nabi yang dirwayatkan oleh Bahz ibn HaKim
y\obj)g’;a.@_ﬂ\éwf%jw&\y@\d\ ’ong("@SUJ‘JéJ;

(S oy aedly ledly (giaidly 390
“Dari Bahz ibn Hakim dari ayahnya dari kakeknya, WwahNabi Saw. Menahan
seseorang karena disangka melakukan kejahiai@ir. Abu Daud, Tirmidzi, Nasai,
dan Baihagi serta disahihkan oleh Hakim)
2. Hadits riwayat Abi Burdaf®

Voidsh oMy ade & Lo & Jou, o ) s ) 2 Skl Y iy ) e
(ke @) Jlw dlsgds o dm (3 V) Dlousl 358 Bob A

“Dari Abi Burdah al-Anshari ra. Bahwa ia mendengRasulullah Saw bersabda:

Tidak boleh dijilid diatas sepuluh cambuk kecuali dhlam hukuman yang

ditentukan oleh Allah Ta’al@uttafaqun alaih)”
3. Hadits riwayat Aisyatf®
o3 shdl 1B Py ade B o ) Js) a8 e B iy 2Le sy
(heedly bl 291> ly A olg)) 390k) VI 081 i le

“Dari Aisyah ra. Bahwa Nabi saw bersabda: ringankam hukuman bagi orang-

orang yang tidak pernah melakukan kejahatan atadoysan mereka, kecuali

dalam jarimah-jarimah hudud{Hr. Ahmad, Abu Daud, Nasai dan Baihaqi)
Secara umum ketiga hadits diatas menjelaskan wgedesistensi ta’zir dalam

syari’at Islam. Hadits pertama menjelaskan tentéingakan Rasulullah yang

menahan seorang lelaki yang diduga akan mencua. @dtelah diketahui ia tidak

mencurinya, Rasulullah melepaskannya. Analisis agib tindakan Rasulullah

tersebut adalah bahwa penahanan merupakan hukaraan sedangkan hukuman

hanya dapat dikenakan terhadap suatu jarimah yatgh tdapat dibuktikan

% ttp://library.islamweb.net/newlibrary/display_bodk akses pada tanggal 3 Juni 2018
jam 14.53

%9bid
1%9bid
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kebenarannya. Apabila pada peristiwa tersebut tigattapat unsur pidana maka
artinya Rasulullah mengenakan hukuman penahanapa(pg hanya karena tuduhan
semata-mata. Hal ini mengandung arti bahwa Raatlubaw membolehkan

penjatuhan hukuman terhadap seseorang tersangis&jpone ia tidak melakukan

kejahatan.

Tindakan yang diambil oleh Rasulullah Saw tersetiltenarkan oleh
kepentingan umum, sebab membiarkan si tersangkep tidbas sebelum dilakukan
penyelidikan tentang kebenaran tuduhan terhadapydirbisa mengakibatkan ia
melarikan diri, dan bisa dijatuhkan vonis yang kid@mestinya, atau menyebabkan
tidak dapat dijalankannya hukuman yang telah digkeonya®’

Penerapan ta’zir yang bisa kita diartikan dengambezi hukuman kepada
anak yang melanggar aturan namun tetap memilili ®tlukasi. Yaitu hukuman
secara fisik adalah hukuman yang paling akhir dagan dan tidak di dasari dengan
maksud untuk mencederai ataupun melukai anak, setkra fisik maupun secara

psikis.

C. Status Hukum Orang Tua yang Melaksanakan Hadits darlmam Abu Daud.
a. Defenisi Orang Tua
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dsfeorangtua adalah

ayah dan ibu kandung, yaitu orang yang dianggap(deadik, pandai, ahli, dsb);
orang-orang yang dihormati oleh penduduk atau rmakgé di sekitar tempat
tinggalnya. Kemudian dari defenisi ini muncul belper istilah dengan orangtua,
yaitu:*°®

1) Orang tuaangkat. Yaitu pria dan wanita yang merggeh dan ibu seseorang

berdasarkan adat dan hukum yang berlaku.

19Makhrus MunajatHukum Pidana Islam di Indonesi&(ogyakarta: Teras, 2009) him., 180

1%pepartement Pendidikan Nasionéhmus Besar Bahasa Indonesia. Pusat Bahasa Edisi
keempat(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008) hii, 98
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2) Orangtua asuh. Yaitu orang yang membiayai (sekalsi) anak yang bukan
anaknya sendiri atas dasar kemanusiaan.

Setiap manusia mempunyai hak dan kewajiban tephddaya sendiri dan
orang lain. Dalam lingkup keluarga, maka orangm&mpunyai hak terhadap anak-
anak sebagai tanggung jawab yang harus orang tigk&e. Dengan demikian maka
hak dan kewajiban seorang anak akan terlaksanadegpdirinya.

. Hak dan Kewajiban Orangtua menurut Undang-undandg-igum Islam

Orangtua memiliki kewajiban dang tanggung jawadrhddap anak.
sebagaimana tertulis dalam Pasal 26 ayat (1) datJif@dang-undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, yaitu:

(1) Orangtua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk:

a. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak

b. Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampudat, bdan
minatnya; dan

c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.

(2) Dalam hal orangtua tidak ada, atau tidak diketdteberadaannya, atau
karena suatu sebab, tidak dapat melaksanakan kewajan tanggung jawab
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat berapada keluarga, yang
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturamdaerg-undangan yang
berlaku.

Sedangkan dalam Islam, orangtua merupakan mattapestama bagi anak-
anak, orang tua juga merupakan contoh bagi andkagadkelak sehingga orang tua
di berikan tugas dan wewenang oleh Allah dan REsal-untuk mendiidik anak-
anaknya menggapai sikap tunduk dan patuh kepaddn AWT. Agar kelak tidak
terdapat penyesalan kedepannya.

. Hak dan Kewajiban Orangtua dalam Islam

Hak dan kewajiban orangtua dalam Islam juga miknhpkran yang sangat
penting, yakni memberikan perlindungan serta meudgkanak-anaknya tumbuh
menjadi pribadi yang baik dan memiliki rasa tagwpdda Allah SWT. Di dalam al-
Quran Allah berfirman dalam beberapa surat yaiantdiranya Qs. Maryam ayat 14
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dan 32, an-Naml ayat 19, al-Isra ayat 23, al-Anayat 151, Lugman ayat 14 dan
33, al-Ahgaf ayat 15 dan 17, Nuh ayat 28, Ibrahyatal, al-Ankabut ayat 8, al-
Bagarah ayat 180, 215, dan 233, an-Nisa ayat 3@.8&n

1. Qs. Maryam ayat 14

(14 1) Gas Sl 6 Ly wls: B
“Dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya, bakanlah ia orang
sombong dan lagi durhakg@s. Maryam ayat 14)

(32: ) Gt glag ds 3l s
“Dan berbakti kepada ibuku, dan dia tidak menjadikaku seorang yang
sombong lagi celak®® (Qs. Maryam ayat 32)

2. Qs. An-Naml ayat 19

0% & PRV A a./s o = o o F w  le e o Z .. G oo
Coanil gl Elaas SSAT 01 52550 &g Uy (A35 2. IS S iuis
dolie 3 Sy o=y 055 Bl asl 013 Ly ey il

(19 : ety Gt sl
“Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (megdenperkataan semut
itu. Dan dia berdoa: Ya Tuhanku, berilah aku ilhantuk tetap mensyukuri nikmat-
Mu yang telah Engkau anugerahkan kepada ku dandeedaa orang ibu bapakku
dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau riddan masukanlah aku
dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-ahg ysaleh'™ (Qs. An-
Naml ayat 19)

3. Qs. Al-Isra ayat 23

199Qs. Maryam (19) : 14 dan 32
1199s. An- Naml (27) : 19
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Biie Bala B O Glas) a0slus s8] V) LS VT &) el
U, V33 Wk by Usels ¥y BT Wl 45 36 Uasls” 5T wblsT 250
(23 1) N

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamugangenyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakiengan sebaik-baiknya.
Jika salah seorang diantara keduanya atau keduaigaasampai berusia lanjut
dalam pemeliharanmu, maka sekali-kali jangan kanemgatakan kepada keduanya
perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak merdka ucapkanlah mereka

perkataan yang mulid™. (Qs. Al-Isra ayat 23)

. Qs. Al-An’am ayat 151

(151 ooty olans (K060 o 28155 2508 & sdy ¥
“Katakanlah, marilah kubacakan apa yang diharakatas kamu oleh
Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu membunuh anak-andtanena takut kemiskinan.
Kami akan memberikan rezeki kepadamu dan kepadakayedan janganlah kamu
membunuh jiwa yang haramkan Allah (membunuhnyaaimen dengan sesuatu
(sebab) yang benar. Demikian itu yang diperintahl@deh Tuhanmu kepadamu

supaya kamu memahaminiy (Qs. Al-An’am ayat 151)

. Qs. Lugman ayat 14 dan 33

—
— e
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o

MQS. Al- Isra’ (17) : 23
117Qs. Al-An’am (6) : 151
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“Dan Kami perintahkan kepad manusia (berbuat b&é&pada dua orang ibu
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadearah yang bertambah-
tambah, dan menaypihnya dalam dua tahun. Bersyatkutepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembatth(Qs. Lugman ayat 14)

s 2 - “ P 8 o~ “ P ) }@ 48 @ W
35055 V3 edy 55 Mg (5% ¥ a3 131y A 15431 L Led
28 @ ] C Zo 7 -

Sx5 e o Gx Al ABg O) O ED sy 3 jls 5k
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O =

—
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\

L

13\
L.o

(33 1oLy il ;Ukj (,_}ib.i; N5
“Hai manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu dan td&htsuatu hari yang
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menol@amgknya. Dan seorang anak
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpusugSgguhnya janji Allah adalah
benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan duniamperdayakan kamu, dan

jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan(@s. Lugman ayat 33)

. Qs. Al-ahgaf ayat 15 dan 17

Co

G-

\ \\‘
(o©

5 d Rlbly e B

a2t o G135 81 3
(15 sy

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuak lkepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susathpdan melahirkan dengan
susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyagpiadglah tiga puluh bulan,
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sarmepgat puluh tahun ia
berdo’a: “Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyuikikmat Engkau yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakkusd@aya aku dapat berbuat

amal saleh uang Engkau ridhai; berilah kebaikan dap dengan (memberikan

113Qs. Lugman (31) : 14 dan 33
76



kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya akuagekmorang-orang yang
berserah diri”. (Qs. Al-Ahkaf ayat 15)
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“Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu dapa; “Cis bagi kamu
keduanya, apakah kamu keduanya memperingatkan &epadahwa aku
dibangkitkan, padahal sungguh yelah berlalu bebaramat sebelumku? Lalu kedua
ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepad Allahysemengatakan :"celakalah
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalandy.”lalu dia berkata;” ini
tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahullaka"*. (Qs. Al-Ahkaf ayat
17)

7. Qs. Nuh ayat 28

V5 oliadadly Geadalls Ladh (o b3 5ads Ladily o S4s) O
(28 753y KT V| Gralllall 555
“Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yangsuk ke rumahku
dengan beriman dan semua orang yangberiman lakitn perempuan. Dan
janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang zalit selain kebinasadh™.

(Qs. Nuh ayat 28)

8. Qs. Ibrahim ayat 41

(A1 ey Sl 2u50 230 Gua3alls GAIss J sa U

114Qs. Al-Ahkaf (46) : 15 dan 17
11%Qs. Nuh (71) : 28
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“Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan dua oramg ibapakku dan
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinyaati (hari kiamat}*®". (Qs.
Ibrahim ayat 41)

9. Qs. Al-ankabut ayat 8

- P da

a AUl G 5 D0as 015 O G G315 Ol ) Liidess

0
.2

ponSaly Opland 238 G RS K 4 5 lagakt Y 2ls
(8
“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan &éa dua orang ibu
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk meépeusan Aku dengan
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang iakamanganlah mengikuti
keduanya. Hanya kepada-Ku lah kembalimu, lalu ahakkan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakdl™ (Qs. Al-Ankabut ayat 8)
10.Qs. Al-bagarah ayat 180, 215, dan 233
A AT CU (I (P PR (RS SISt g
(180:5,21y patal e s S
“ Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantdtamu kedatngan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyladérwasiat untuk ibu bapak
dan karib kerabatnya secara ma’ruf, (ini adalah)Megiban atas orang-orang yang
bertagwa” (Qs. Al-bagarah ayat 180)
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(215 5,20

215 “Mereka bertanya kepadamu tentang apa yangekae nafkahkan.
Jawablah: apa saja harta yang kamu nafkahkan helatlakliberikan kepada ibu

11%Qs. Ibrahim (14) : 41
117Qs. Al-Ankabut (29) : 8
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11.

bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-oramgkim dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan. Dan apa saja kebajikan gyd@amu buat, maka

sesungguhnya Allah Maha Mengetal@s. Al-Bagarah ayat 215)

Bl ag Of ol s © Gla& Glss 25531 passt Sl
fz; i GIKE Y O opaall 53555 535, 4 s0sad s
Poa oylall e 5 oad3y 41 35035 Vs L;/i/j S ER SN & lga}
o Lagile Fls S 5Lads EERY u,'o\/ 2 Nlas 13051 KJ¥ o :J‘;
25T L osadn 13 Al sus 6 ﬁyj\ sh2sind O #3357 13

i N

(233 15,201y Seat Oslaxd o all 1,21z 2l 1,55 o 2 yhrally

“para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknyarsel@lua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kzwajiban bapak memberi
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yaaguf. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannyangallah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan jugaasgodbapak karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila kedaamgin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusydsrgrmaka tidak ada dosa
atas keduanya. Dan jika kamu ingin anak-anakmustikan orang lain, maka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembaygaag patut. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mdlin@pa yang kamu
kerjakart'® (Qs. Al-Bagarah ayat 233)

Qs. An-Nisa ayat 36 dan 135

g z - s E Zo - ° 4 & °
G ey Ula) 4lBlLs O W3 55,5 Ny Al 1,3k
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118 s, Al-bagarah (2) : 180, 215, dan 233
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e VUGB 08 3 A YA B D RSOGT E80a Gy Lt g
(36 L)y
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekuiNga dengan
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orbngoapak, karib kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang delat tetangga yang jauh, teman
sejawat, Ibn sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhligfatidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membanggakan-banggakan(@si’An-Nisa ayat 36)

o a1 e 30yl s1agh Ll 533 158,80 15T ddl Gl
_ da

<4 “ - R~ & - 2 o & i °_ o c A2 o - a./; \ /a
Frat Oshazxd Ug 05 all) ol \};p/ 23 51 19503 Oly i leJaxs O (¥4

“Wahai orang-orang yang beriman jadilah kamu oraogng yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Aliahpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kayai ataskin, maka Allah lebih
tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu menghaitta nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutdikken (kata-kata) atau
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah bddi@ha Mengetahui segala
apa yang kamu kerjakat? (Qs. An-Nisa ayat 135)

Seperti yang sudah dipaparkan pada bab 2 yarsamp@an antara Undang-
undang RI Nomor 23 Tahun 2002 dan Hukum Islam tentaukuman fisik.
Kesamaan antara keduanya yaitu sama-sama membepidindungan penuh
kepada anak, serta memberikan hak dan kewajibaagagbana mestinya. Dalam
hal ini orangtua diwajibkan untuk membina, mendiddn melindungi anak seperti
yang disebutkan dalam Pasa®@Jndang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak.

119Qs. An-Nisa (4) : 36 dan 135
120(1) orang tua berkewajiban dan bertanggung jawakun
a. mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindumaj;a
b. menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemanfyakan, dan minatnya; dan
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Hak dan kewajiban orangtua dalam Islam pun m&mKesamaan yaitu
mendidik anak-anaknya agar taat dan patuh kepaldd,Ahat kepada negara, taat
kepada ulil amri, dan pada orangtuanya sendiri. dMad#ri itu untuk menghindari
hal-hal buruk yang akan terjadi maka orangtua hangsnbiasakan anak untuk
berprilaku baik sejak kecil. Orang tua diwajibkantuk mendidik anaknya agar
memiliki sikap tagwa kepada Allah yaitu dengan miasdikannya untuk shalat sejak

kecil, sebagaimana yang disebutkan oleh Imam AhwdRialam sebuah riwayatnya:
Ut mew s Ll oy 3 Ol b oS3 Vallge ¢ ohuy ade ) Lo & J 5oy JB

(1> b olg) s Lol 3 g 19839 i clal g, el o0

“Suruhlah anak-anakmu melakukan shalat jika wakta Herumur tujuh
tahun dan pukullah mereka kalau sudah berumur sgptahun dan pisahkan tempat
tidur mereka (maksudnya antara laki-laki dan peraap.”(Hr. Abu Daud Nomor
495y

Dari hadits di atas dapat dilihat bahwa orangtigerintankan untuk
mendidik anak-anaknya agar menjadi pribadi yanghlelaik. Bahkan orang tua di
anjurkan untuk menggunakan pukulan ketika anak rsumusia sepuluh tahun.
Namun apakah ini bertentangan dengan Undang-undaaig”mana yang harus di
dahulukan, Peraturan Undang-undang atau Agama?i$easa itu adalah sebuah
pertanyaan yang masih ambigu untuk dijawab.

Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam AbauD diatas dianjurkan
untuk memukul anak yang tidak shalat. Namun bukararti Islam mengajarkan
kekerasan kepada anak. ada syarat yang harus Hiptmkait dengan hukuman
memukut??, yaitu:

a. Anak-anak harus tahu alasan apa dia dihukum.
b. Yang memberi hukuman fisik merupakan walinya sendir

c. Tidak diperkenankan memberi hukuman secara bedabih

¢. mencegah terjadinya perkawinan pada usia analk-an
(Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Penligain Anak)
121 APP.Hadits Shahih Abu Daud Kitab Shalat BAB lbrior 495
122yusuf bin Mukhtar As-SidawBekal Menanti Si Buah HatfCV. Media Tarbiah, Cet I,
2008) him., 55-56

81



d. Hukuman yang diberikan sesuai dengan perbuatannya.
e. Hukuman bertujuan untuk mendidik, bukan sebagaiavaahtuk

melampiaskan kemarahan.

Orangtua yang akan memukul anak-anaknya hendakmeyailiki rasa malu
kepada Allah. Dan jangan sampai termasuk kedalalongan orang-orang yang
tidak masuk syurga atau bahkan mencium baunya.t®&rsekelompok manusia

yang memiliki cambuk dari ekor sapi untuk menghukomanusia->>

Kejahatan orangtua yang wajib dihindarkan. Pestaapabila suka memaki.
Kedua, menghina anak sendiri. Ketiga, melebihkaak atari yang lain. Keempat,
mendoakan keburukan anak. Kelima, tidak memberdigéan anak. merupakan
kemuliaan bangsa, jika orang tua dan guru mampyai&an generasi muda, cerdas

lahir batin, bermoral mulia dan berbakti kepadaagraua.

Hukuman yang diberikan oleh orang tua haruslaimifie tujuan untuk
menyadarkan dan memberikan pendidikan kepada &dak,dibenarkan melakukan
tindakan kekerasan dengan menggunakan amarah dagasdahan pelampiassan
kemarahan. Hukuman dilakukan bertujuan agar anak-anenyadari kesalahan

mereka dan tidak mau mengulangi kesalahan yang. sama

. Memukul Yang Dibenarkan.

Sebelum berbicara mengenai memukul anak yang lElam Islam maka
kita harus memahami konsep kekerasan. Secara urakenasan diartikan sebagai
perilaku yang dapat menyebabkan keadaan perasaanbadan menjadi tidak
nyaman. Perasaan tidak nyaman ini dapat berupa aletinan, ketakutan,
kesedihan, ketersinggungan, kejengkelan, atau lkdmaar Keadaan fisik tidak

nyaman dapat berupa lecet, luka, memar, patahgulden sebagainy&‘dengan

124, Muslim: 2128

124 Endang SumarnRendekatan Hukum pada Penanganan Kekerasan dardPéaman
Anak(Yogyakarta: UGM Dr. Sardjito, 2002)
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demikian kekerasan dapat dikelompokkan dalam katégixerasan fisik, mental,
dan seksual.

Sebagian dari kalangan orang yang bukan beragéstean sering
beranggapan bahwa Islam adalah agama yang keraseatayajarkan kekerasan pada
anak bahkan sering sekali Islam disebut sebaganadéeroris”. Tak jarang dari
mereka mengambil sepotong-potong dari ayat Al-gquetaupun hadist Rasulullah.
Seperti misalnya memukul anak yang tidak shalak&dberumur 10 tahun yang
diriwayatkan oleh imam Abu Dadtf. Rasulullah menjelaskan bahwa orang tua
harus memerintahkan anaknya untuk sholat ketikantar tujuh tahun. Itu artinya
selama tiga tahun orang tua harus sabar dalam memg dan mengingatkan terus
tentang shalat. Oleh karenanya kita bisa menghitargpa kali perintah itu kita
sampaikan kepada anak. barulah setelah itu orawigpesbolehkan untuk memukul
anaknya yang tidak shalat namun tidak melanggaratyslam.

Menurut penulis, memukul anak dengan cara yangrogang sesuai dengan
syari’at Islam merupakan bagian daeddu adz-DzariahDi dalam syari’at Islam
tidak hanya berbicara tentang perilaku orang yangls baligh saja melainkan juga
berbicara perilaku orang yang belum baligh. Dengahini tidak bisa dikatakan
bahwa syari'at Islam lebih cenderung untuk mempepse kebebasan manusia.
Akan tetapi tujuan dari syari’at Islam adalah untoéwujudkan kemaslahatan untuk
umat dan mencegah kemudharatan.

Perbuatan yang belum dilakukan diduga keras dammibulkan kerusakan
(masfsada)) maka dilaranglah hal-hal yang mengarahkan kepadauatan tersebut.
Metode hukum inilah yang kemudian dikenal den§aad adz-dzari’ahSebaliknya,
jika suatu perbuatan-perbuatan yang menjadi satarsebut. Hal inilah yang

kemudian dikenal dengan istilédth ad-dzari’ah.

125 sl a5 lede ot g pums Livias g o Ll o5 3 DLal L oS0 Y5l 550 0 aluss adle il hoa i) J sy JI8
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Artinya: “Suruhlah anak-anakmu melakukan shalat jika waldLbdrumur tujuh tahun dan
pukullah mereka kalau sudah berumur sepuluh talampsahkan tempat tidur mereka (maksudnya
antara laki-laki dan perempuan)(Hr. Abu Daud)
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Sebelum memberikan hukuman kepada anak, sekirarsf@g dua harus
memahami ketentuan dan aturan dalam memukul arek-an

1. Hendaknya meyakini bahwa memukul adalah perintddihAdan Rasul-Nya.
Dengan demikian perasaan emosi dan rasa kesal lyamgbihan yang
biasanya mendominasi sikap orang tua akan hilatiggkenenerapkan netode
ini.

2. Maksud dari memukul adalah pendidikan untuk mengkrlanak, bukan
melampiaskan amarah, menakut-nakuti, mengancanyateysejenisnya.

3. Anak sudah berusia 10 tahun dan yang menjadi pabygi dipukul adalah
karena meninggalkan shalat. Adapun penyebab sglimrmaka dilakukan
orang tua bila melihat ada maslahatnya, misalnyk-anak tidak berhenti
melakukan penyelewengan kecuali dipukul.

4. Tidak memukul pada bagian yang vital.

5. Jangan memukul anak di depan umum karena itu dapatederai psikis
anak.

6. Hukuman yang diberikan tidak boleh melebihi batagjaw dan masih

memiliki nilai edukasi yang tinggi.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa yangigpegmparkan pada

pembahasan sebelumnya, maka dapat penulis simpgiava.

1. Dalam pelaksanaan memberik®unishmentkepada anak orangtua harus
memiliki alasan yang jelas kenapa anak harus dimepunishmentJika di
dasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh imam Bhud bukan berarti
orang tua langsung ambil tindakan memukul sepexdits tersebut secara

konteksual saja akan tetapi juga secara MagasidaBygang didalamnya
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terdapat maslahah mursalah agar mencegah kerugakgnakan terjadi di
kemudian hari. DarPunishment‘memukul” merupakanPunishmentyang
paling terakhir jika anak tidak memiliki perubahgang signifikan.

2. Orangtua wajib memberikan pendidikan kepada anakskipun harus
menggunakan sedikit pemukulan (memukul yang dimak&lak berlebihan
dan merupakan pilihan terakhir) untuk mencegah dad@an yang akan
dibuatnya nanti. Karena didalam Undang-undang No@®rTahun 2002
Tentang Perlindungan Anak. orangtua memiliki kel untuk memberikan
pendidikan kepada anak dan menjamin keselamatahrkganudian hari.

B. Saran.

Seringkali orangtua dihadapkan dengan masalah-aiayahg terjadi dalam
kehidupan rumah tangga mereka dimana dalam perahasaltersebut orangtua
dihadapkan dengan tingkah laku anak yang melakyebuatan yang membuat
orangtua mereka kecewa, marah dan bahkan jengkéhgsma kerapkali orang
dewasa menggunakan cara kasar untuk memberi elaf@apada si anak. Untuk
menyikapi hal ini harusnya orang dewasa harus lebdbar dan selalu
memperhatikan tumbuh kembangnya anak agar ke dgpdisa menjadi anak yang
berbakti kepada dua orangtua dan berbakti pada basgsa, dan negara.

Hal-hal yang tidak boleh terlepas dari pandangasyarakat yaitu hak dan
kewajiban guru. Dalam hal ini sudah diatur daland&ahg-undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Perlindungan Terhadap Profesi Gurulizsen. Sehingga orangtua
maupun guru mampu menerapkan kedisiplinan kepadk-amak ataupun peserta
didiknya.

Kemudian yang perlu diperhatikan oleh orangtusadketika anak berusia 7
tahun maka mulailah membiasakan anak untuk beralddé& dan ajarilah mereka
shalat. Orangtua mempunyai waktu selama 3 tahwkunembiasakan anak untuk
shalat, jika dijumlahkan dalam hitungan hari maki aekitar 1080 hari untuk
mendisiplinkan anak ataupun mengajarkan anak wttalkat. Oleh karena itu jangan
hanya berharap oleh guru di sekolah, karena gursekiolah hanya memberikan
pendidikan secara keduniaan.
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Yang perlu diingat adalah bahwa hukuman memudalad pilihan hukuman
yang paling terakhir apabila sianak tidak menunjuk&rubahan. Pukulan itupun
tidak boleh dilakukan secara berlebihan. Hukumamukail yang boleh dilakukan
adalah tidak boleh meninggalkan bekas pukulan deningin menghukum anak
haruslah mempunyai tujuan yang jelas dan mengekaisalahan anak secara pasti.

Hukuman dilakukan agar anak mengerti dengan &eaal yang diperbuat
kemudian si anak kemudian diharapkan si anak mktakperubahan agar menjadi
lebih baik lagi.

Islam memang membolehkan memberikan hukuman meamakan tetapi
bukan berarti ketika seorang anak melakukan kesalataka orang tua ataupun guru
langsung melakukan tindakan fisik yang mengakibattexganggunya psikis dan
anak mengalami luka fisik.

Perlu diingat bahwa anak-anak adalah sarana um@aka depan bangsa,
negara dan agama. Maka dari itu sebagai pendidikslah selalu mengingat itu
sehingga menimbulkan sikap melindungi hak-hak asellagaimana mestinya dan
tidak dengan kewenangannya memberikan hukuman aseegmena-mena kepada

anak.
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